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ABSTRAK 
 

LENY DAHLIANA SARAGIH. NIM: 0502162132, Judul Skripsi:” PENGARUH 
CURRENT RASIO DAN OPERATING PROFIT MARGIN TERHADAP 
PERUBAHAN LABA DI PT.WASKITA KARYA (PERSERO) TBK. 
PERIODE 2011-2018. Dibawah bimbingan pembimbing skripsi I oleh bapak Fauzi 
Arif Lubis, M.A dan pembimbing II oleh ibu Laylan Syafina, M.Si.  
 
Tujuan utama suatu perusahaan adalah berfokus pada pencapaian laba setiap 
periodenya, perubahan laba yang terjadi pada perusahaan menunjukan kemampuan 
perusahaan dan menggambarkan kinerja perusahaan. Dalam mengetahui perubahan 
laba suatu perusahaan, rasio keuangan dapat digunakan sebagai alat untuk melihat 
perubahan laba, salah satu rasio yang digunakan yaitu current rasio dan operating 
profit margin. Maka pada penelitian ini bertujuan untuk Untuk  mengetahui apakah 
current rasio dan operating profit margin berpengaruh signifikan secara parsial 
maupun simultan terhadap perubahan laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. 
Periode 2011-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 
deskriptif dengan data sekunder pada laporan keuangan triwulan di PT.Waskita 
Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018, berupa neraca dan laporan laba rugi 
perusahaan yang terdaftara di Bursa Efek Indonesia. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji 
hipotesis dengan menggunakan software SPSS versi 20. Dan  sempel pada penelitian 
ini yaitu laporan keuangan triwulan berupa neraca dan laporan laba rugi di 
PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018. Hasil penelitian ini 
menunjukkan nilai R square sebesar 0,457 yang berarti perubahan laba dapat 
dijelaskan oleh current rasio dan operating profit margin sebesar 45,7% Sedangkan 
sisanya  sebesar 54,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Pada hasil pengujian persial menunjukkan  nilai t hitung < t tabel yaitu (-
1.212) < (2,045) dengan tingkat signifikansi (0,235) > (0,05) dapat disimpulkan 
bahwa Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikansi dari 
variabel current rasio terhadap perubahan laba, hal ini mengidentifikasi bahwa tidak 
dimanfaatkannya jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan 
kegiatan operasional, sehingga kurang memberikan kontribusi bagi perusahaan. Dan 
hasil pengujian persial antara operating profit margin terhadap perubahan laba 
diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (3,641) > (2,045) dengan tingkat signifikansi 
(0,001) < (0,05), dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima  yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikansi dari variabel operating profit margin terhadap perubahan 
laba.Berdasarkan hasil uji simultan antara variabel current rasio dan operating profit 
margin terhadap perubahan laba di peroleh nilai F hitung > F tabel yaitu (12,197) > 
(3,33), dangan tingkat signifikansi  (0,000) < (0,05). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ha3 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikansi 
secara simultan antara variabel current rasio dan operating profit margin terhadap 
perubahan laba PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018. 
 
 
Kata Kunci: Perubahan Laba, Current Rasio, Operating Profit Margin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran manajemen keuangan sangat penting dalam kelangsungan hidup 

suatu perusahaan, karena setiap perusahaan harus dapat mengelolah keuangannya 

dengan baik dan merancang suatu manajemen yang baik, yang dapat menunjang 

dan mengembangkan setiap aktivitas perusahaan, baik seperti aktivitas dalam 

menghasilkan produk maupun mengendalikan dalam pemasarannya. Dengan 

memperoleh laba yang maksimal perusahaan dapat memenuhi kewajibannya dan 

berkembang secara terus-menerus. Perusahaan diharuskan dapat memperoleh 

setiap informasi dari berbagai sumber agar informasi-informasi tersebut 

bermanfaat bagi pengendalian perusahaan itu sendiri.1 Manajemen suatu 

perusahaan harus dapat mengambil keuntungan dari kelebihan-kelebihan yang 

dimiliki perusahaan dan memperbaiki kelemahan-kelemahannya dalam hal ini 

manajemen dapat memaksimalkan nilai sebuah perusahaan.2 

Penilaian kondisi keuangan dan perkembangan perusahaan dapat dilihat 

dalam laporan keuangan yang berguna bagi perencanaan dan pengambilan 

keputusan jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan harus dapat 

memanfaatkan peluang dan kesempatan yang diperbolehkan, hal tersebut 

dilakukan agar perusahaan tetap bertahan dan berkembang dalam setiap 

persaingan dengan perusahaan lainnya. Untuk tetap menjaga persaingan dengan 

baik, perusahaan harus bisa mendapatkan keuntungan laba yang sebesar-besarnya 

sehingga dapat menjaga kondisi perusahaan dengan jangka panjang. Informasi 

mengenai laba merupakan salah satu informasi yang diperlukan bagi pihak

                                                             
 1 Sunarji Harahap, Pengantar Manajemen Pendekatan Integratif Konsep Syariah, (Medan 
: Febi Press, 2016), h.6 
 2 Eugene F Brigham. Joel F.Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, (Jakarta: 

Selemba Empat 2006), h.54 
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internal maupun exsternal perusahaan karena besar kecilnya laba dapat menilai 

suatu kinerja perusahaan. 

Setiap aktivitas yang dilaksanakan perusahaan bertujuan pada satu hal 

yakni bagaimana menghasilkan laba yang tinggi bagi perusahaan itu sendiri. Hal 

ini dikarenakan tidak ada satupun perusahaan yang dapat bertahan tanpa adanya 

laba sebagai penunjang. Dengan kemampuan yang tinggi oleh perusahaan dalam 

menghasilkan laba maka hal ini akan menunjukkan kinerja yang baik dari 

perusahaan tersebut kepada pihak yang berkepentingan diperusahaan dan 

perusahaan tersebut akan dianggap prospektif oleh para kreditur dan investor3. 

Karena dengan tingkat laba yang memadai akan menjamin pendapatan bagi pihak 

investor dan kreditur, Dan laba juga menjadi dasar bagi pihak manajemen 

perusahaan untuk menentukan suatu kebijakan perusahaan. Para pihak kreditur, 

investor dan manajemen dalam menilai kinerja perusahaan dapat dilakukan 

dengan melihat rasio keuangan dari suatu perusahaan. Dimana rasio keuangan 

juga dapat digunakan untuk melihat perubahan laba yang dialami perusahaan 

antar periode, karena kinerja yang baik dari suatu perusahaan dapat ditunjukkan 

melalui perubahan laba antar periode dalam satu perusahaan. Dengan adanya rasio 

keuangan, para pengguna laporan keuangan dapat lebih mudah dalam menilai 

kinerja suatu perusahaan yaitu dengan melihat perubahan laba dari perusahaan itu 

sendiri. 

 Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan atas laba yang 

dihasilkan perusahaan yang terjadi dalam satu periode dengan periode lainnya. 

Laba dapat diukur dengan cara mencari selisih antara pendapatan yang diperoleh 

dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga besar kecilnya laba 

tergantung pada ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya4. Laporan keuangan 

akan melaporkan tingkat posisi suatu perusahaan pada waktu tertentu maupun 

oprasinya selama suatu periode dimasa lalu. Salah satu fungsi utama dari laporan 

                                                             
 3 Riza Nur Fahmi,”Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan 
Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.Periode 2009-
2011”,(Skripsi, Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
2013), h.5 

 4 Arfan Ikhsan, et,al.,Analisis Laporan Keuangan, (Medan: Madenatera, 2016), h.90 
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keuangan adalah membantu perusahaan dalam meramalkan keuntungan dimasa 

depan5.  

Perubahan laba sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu  

1. Pendapatan operasional perusahaan,  

2. Beban operasional,  

3. Untung atau rugi (gain or loss). 6 

 Selain itu, perubahan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar 

seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan manajerial 

(manajerial discreation) yang memungkinkan manejer memiliki metode 

akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba.7 

Rasio keuangan mempunyai kemampuan dalam memprediksi perubahan 

laba yang akan diperoleh perusahaan dimasa depan, salah satu rasio tersebut 

adalah Rasio Likuiditas, yang merupakan rasio untuk mengetahui finantsial pada 

saat jatuh tempo, dimana semangkin besar aktiva lancar semangkin mudah 

perusahaan untuk membayar hutang saat jatuh tempo. Maka akan menunjukkan 

pertumbuhan laba yang positif pula bagi suatu perusahaan. Rasio Likuiditas yang 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melihat perubahan laba salah 

satunya adalah Current Rasio. Selain dengan menggunakan Current Rasio, 

kemampuan perusahaan melihat perubahaan laba juga dapat dilihat melalui Rasio 

Profitabilitas, yang merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi, yang mana 

jika kemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba tinggi maka akan 

menunjukkan perubahan laba yang positif dari perusahaan. Rasio kemampulabaan 

yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba salah 

satunya adalah rasio Operating Profit Margin atau OPM. 

                                                             
 5 Ibid, h. 25 
 6 John. j, k.r.subramanyam, robert f. Halsey, analisis laporan keuangan,(edisi 8 buku 2, 
jakarta :salemba empat,2015), h.122  
 7 Ade Gunawan, Sri Fitri Wahyuni, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Perdagangan Diindonesia”, (Jurnal Manajemen Dan Bisnis, VOL 13 NO. 
01, 2013), h. 65 
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Current Rasio (CR) atau yang disebut juga rasio lancar bagian dari rasio 

likuiditas yang paling sering digunakan untuk melihat liquiditas suatu perusahaan, 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya ketika sudah jatuh tempo yang ditunjukkan dengan 

perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar8. Current rasio 

mempengaruhi perubahan laba apabila nilai dari current rasio tinggi maka hal ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang tinggi pula dalam menghasilkan laba 

setiap tahunnya dan ini akan menunjukkan perubahan laba yang positif bagi 

perusahaan.9 Dikarenakan semangkin banyak sumber aset yang dalam jangka 

pendek dapat dipergunakan sebagai pendanaan dalam kegiatan oprasional yang 

efektif dan efisien pada perusahaan yang dapat di ubah menjadi sumber 

pendapatan perusahaan, pendapatan yang tinggi maka akan menghasilkan 

perubahan laba yang tinggi pula. Namun jika nilai current rasio terlalu tinggi juga 

kurang baik, karena menunjukkan banyaknya dana yang mengangur yang tidak 

bisa dimanfaatkan oleh pihak manajemen dalam pengoprasiannya. Karena nilai 

current rasio yang tinggi bisa saja disebapkan akibat manajemen yang bobrok. 

Sedangkan Operating profit margin (OPM) atau yang juga disebut dengan 

margin laba usaha atau margin laba operasi adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tanpa bunga dan pajak dengan 

membagikan laba usaha dengan penjualan bersih. Menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba operasi murni perusahaan. Operating profit 

margin (OPM) mempengaruhi perubahan laba apabila nilai dari operating profit 

margin tinggi maka hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan yang tinggi pula 

dalam menghasilkan laba setiap tahunnya dan ini akan menunjukkan perubahan 

laba yang positif bagi perusahaan10. 

 

                                                             
 8 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan,(Bandung: Afabeta, 2017),h.22 
 9 Riza Nur Fahmi,”Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Rasio Aktivitas Terhadap Perubahan 
Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.Periode 2009-
2011”,(Skripsi, Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
2013), h.5 
 10Diana Hastuti, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan 
Keuangan dan Perbankan Yang Go Public di BEI Tahun 2010-2011”, (Skripsi, Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h.6   
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Teori kasmir menyatakan bahwa semangkin tinggi Current Rasio maka 

semangkin mudah perusahaan membayar hutang dan semangkin tinggi Current 

Rasio menunjukkan perubahan laba yang tinggi.11 Dan Teori oleh I Made Sudana 

menyatakan semangkin tinggi nilai dari Operating Profit Margin maka akan 

menunjukkan semangkin efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba12. 

Dikarenakan Laba yang diperoleh oleh perusahaan di masa yang akan datang 

tidak dapat dipastikan, sehingga perlu dilakukan prediksi akan perubahan laba 

yang terjadi dari satu masa ke masa yang akan datang. Perubahan laba yang 

terjadi di suatu perusahaan dapat dijadikan dasar bagi para investor untuk 

menentukan apakah mereka akan melakukan pembelian, penjualan atau menahan 

investasi mereka. Informasi tentang perubahan laba dapat digunakan juga oleh 

para karyawan perusahaan untuk menentukan masa depan perusahaan yang akan 

mempengaruhi pendapatan karyawan tersebut. Untuk itu Dalam penelitian ini, 

penulis meneliti tentang Current Rasio, Operating Profit Margin dan Perubahan 

Laba di PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. Periode 2011-2018, dengan data yang 

ditunjukkan tabel berikut: 

Tabel 1.1 
Current Rasio, Operating Profit Margin, Dan Perubahan Laba 

Pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Periode 2011-2018 

Tahun CR OPM Perubahan Laba 

2011 1,04 6,67 % 0,13 

2012 1,76 7,14 % 0,20 

2013 1,43 7,30 % 0,23 

2014 1,36 9,13 % 0,30 

2015 1,32 12,29 % 0,48 

2016 1,27 13,22 % 1,05  

2017 1,00  14,44 % 1,39 

2018 1,18 16,20 % - 0,06 

Sumber : Data Sekunder Yang Diolah. 

                                                             
 11 Kasmir, pengantar manajemen keuangan, (jakarta : kencana, 2009), h.116 
 12 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik, (Jakarta: 
Erlangga, 2011), h.24 



6 
 

 
 Tabel diatas menggambarkan nilai current rasio, operating profit margin, 

dan Perubahan Laba yang terjadi di PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. Periode 

2011-2018. Dari tabel terlihat nilai dari current rasio, operating profit margin, 

dan perubahan laba mengalami perubahan setiap tahunya. Terlihat Dari periode 

2011 ke 2012 current rasio mengalami kenaikan sebesar 0,72 yaitu berubah dari 

1,04 ke 1,76, kemudian nilai operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 

0,47% yaitu berubah dari 6,67% ke 7,14% dan perubahan laba juga mengalami 

kenaikan sebesar 0,07 yaitu dari 0,13 ke 0,20 hal ini menunjukkan kestabilan 

perusahaan memaksimalkan laba dan memenuhi kewajiban lancarnya. Pada 

periode 2012 ke 2013 nilai current rasio mengalami penurunan sebesar 0,33 yaitu 

berubah dari 1,76 ke 1,43 hal ini terlihat ketidak mampuannya perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dan nilai operating profit margin yang 

mengalami kenaikan 0,16% yaitu berubah dari 7,14% ke 7,30% hal ini 

menunjukkan nilai operating profit margin semangkin efisien dalam 

menghasilkan laba lebih baik, sedangkan  perubahan laba  mengalami kenaikan 

sebesar 0,03 yaitu berubah dari 0,13 ke 0,20 ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba meningkat. Pada periode 2013 ke 2014 mengalami 

kejadian yang sama dengan periode sebelumnya yaitu nilai current rasio 

mengalami penurunan sebesar 0,07 yaitu dari 1,43 ke 1,36, kemudian  nilai 

operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 1.83% yaitu berubah dari 

7,30% ke 9,13% serta nilai perubahan laba juga mengalami kenaikan sebesar 0,07 

yaitu berubah dari 0,23 ke 0,30. Hal ini menunjukan perusahan tidak dapat 

memenuhi kewajiban lancar perusahaan dengan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang meningkat. Pada periode 2014 ke 2015 nilai current rasio 

mengalami penurunan sebesar 0,04 yaitu perubahan dari 1,36 ke 1,32, nilai 

operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 3,16% yaitu berubah dari 

9.13% ke 12,29% dan nilai perubahan laba juga mengalami kenaikan sebesar 0,18 

yaitu berubah dari 0,30 ke 0,48 hal ini juga menunjukka perusahan mengalami 

ketidak mampuan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Pada periode 2015 ke 

2016 current rasio mengalaimi penurunan sebesar 0,05 yaitu berubah dari 1,32 ke 
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1,27 nilai operating profit margin mengalami kenaikan sebesar 0,93% yaitu 

berubah dari 12,29% ke 13,22% dan nilai perubahan laba mengalami kenaikan 

sebesar 0,57 yaitu berubah dari 0,48 ke 1,05. Pada periode 2016 ke 2017 nilai 

current rasio mengalami penurunan sebesar 0,27 yaitu perubahan dari 1,27 ke 

1,00 hal ini menunjukan ketidak mampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban lancar dengan aktiva lancarnya, sedangkan nilai operating profit 

margin mengalami kenaikan sebesar 1,22% yaitu berubah dari 13,22% ke 14,44% 

menujukan keefisienan perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat, dan juga 

nilai perubahan laba mengalami kenaikan sebesar 0,34 yaitu berubah dari 1.05 ke 

1,39. Pada periode 2017 ke 2018 nilai current rasio mengalami kenaikan sebesar 

0,18 yaitu berubah dari 1,00 ke 1,18 hal ini menunjukkan keefisienan laba dalam 

memenuhi kewajiban pendek perusahaan, dan nilai operating profit margin 

mengalami kenaikan sebesar 1,79% yaitu perubahan dari 14,44% ke 16,20% hal 

ini menunjukkan keefesiensi perusahaan dalam menghasilkan laba, namun terjadi 

penurunan nilai pada perubahan laba sebesar 1,45 yaitu perubahan dari positif 

1,39 ke negatif 0,06 hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba menurun. 

Berdasarkan teori dan data di PT.Waskita Karya (persero) Tbk, terjadi 

ketidak sesuaian antara teori dan data di PT.Waskita Karya (persero) Tbk, dimana 

secara teori semangkin tinggi nilai current rasio dan operating profit margin 

maka akan menunjukkan kemampuan perusahaan yang semangkin tinggi dalam 

menghasilkan laba dan ini akan menyebapkan perubahan laba dari periode ke 

periode akan semangkin baik. Namun, di PT.Waskita Karya (persero) Tbk, 

perubahan laba dan operating profit margin mengalami kenaikan akan tetapi pada 

current rasio mengalami penurunan, terlihat dari periode 2012 ke 2013, 

Seharusnya ketika current rasio mengalami penurunan maka nilai perubahan laba 

juga mengalami penurunan. Kejadian hal sama seperti ini terjadi berturut-turut 

dari periode 2012-2013, 2013-2014, 2014-2015, 2015-2016, 2016-2017. 

Sedangkan pada periode 2017 ke 2018, di PT.Waskita Karya (persero) Tbk, 

current rasio dan operating profit margin mengalami kenaikan namun perubahan 

laba mengalami penurunan, seharusnya jika nilai current rasio dan operating 
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profit margin mengalami kenaikan maka nilai perubahan laba juga mengalami 

kenaikan. 

Kemudian, dalam penelitian terdahulu yang membahas tentang current 

rasio, operating profit margin, dan perubahan laba yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Desi Niken Widhaningsih dengan judul Pengaruh Rasio Keuangan 

Dalam Memprediksi Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdapat Di Bursa Efek Indonesia (2012-2013), dengan hasil bahwa current rasio 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi perubahan laba dan operating profit 

margin tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi perubahan laba. Namun 

pada penelitian yang dilakukan oleh Martini Dan Monica dengan judul Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Laba Pada Perushaan Kosmestik Dan 

Rumah Tangga Industri Sub Sektor Dan Perushaan Retail Service Perdagangan 

Sub Sektor Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2012-2015), dengan hasil 

current rasio tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. Lalu, penelitian yang 

dilakukan oleh Surya  Perdana Dan Erni Hartanti dengan judul Pengaruh 

Operating Profit Margin, Return On Equity Dan Return On Asset Terhadap 

Perubahan Laba Pada Perusahaan Lembaga Pembiayaan Di Indonesia, dengan 

hasil penelitian bahwa operating profit margin bernilai negatif namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Riza Nur Fahmi denga judul Pengaruh Rasio Likuiditas Dari Rasio 

Aktivitas Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia, dengan hasil current rasio secara persial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan laba. Lalu penelitian 

yang dilakukan oleh Lili Syaptri dengan judul Pengaruh Operating Profit Margin 

Dan Total Asset Turn Over Terhadap Perubahan Laba Di PT.Adhi Karya 

(Persero) Tbk (2009-2017), dengan hasil bahwa operating profit margin secara 

persial berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Ifada Tiara Puspita Dan Luluk Muhimatul dengan judul 

Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Listing Pada Bursa Efek Indonesia Periode (2012-2013), 

dengan hasil bahwa current rasio mempunyai pengaruh negarif dan signifikan 
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pada perubahan laba. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Leny Febrianti dengan 

judul Penelitian Pengaruh Rasio Keuangan Dalam Prediksi Perubahan Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,  menyatakan 

bahwa operating profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap 

memprediksi perubahan laba. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu terdapat ketidaksesuaian 

antara teori dan beberapa hasil penelitian, terlihat pada teori current rasio dengan 

hasil penelitian Martin Dan Monica yang menyatakan bahwa current rasio tidak 

berpengaruh terhadap perubahan laba, menurut mereka hal ini karena tidak 

dimanfaatkan jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan 

kegiatan operasional yaitu adanya penumpukan persediaan yang menyebapkan 

perusahaan menjadi tidak efisien karena akan memerlukan waktu yang lama untuk 

mengubah aset tersebut menjadi keuntungan untuk perusahaan. Lalu hal ini juga 

terjadi pada penelitian Riza Nur Fahmi yang menyatakan bahwa current rasio 

secara persial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perubahan laba, 

yang menurutnya ini dikarenakan rendahnya pinjaman jangka pendek perusahaan 

yang menyebapka perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal dikarenakan 

kurangnya dana sebagai modal untuk berlangsungnya operasional perusahaan.  

Selain itu terdapat ketidaksesuaian teori operating profit margin dengan 

hasil penelitian oleh Surya Perdana dan Eni Hartanti yang menyatakan bahwa  

operating profit margin bernilai negatif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba, hal ini dikarenakan bahwa perubahan laba tidak hanya 

dipengaruhi oleh perubahan operating profit margin, tetapi juga dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. Kemudian hal ini juga terjadi terhadap penelitian yang di 

lakukan oleh Leny Febrianti yang menyatakan bahwa operating profit margin 

tidak berpengaruh signifkan terhadap prediksi perubahan laba yang menurutnya 

dikarenakan laba kotor yang dihasilkan tidak dapat memenuhi biaya-biaya tetap 

atau biaya operasi yang mengakibatkan perubahan laba yang diperoleh perusahaan 

mengalami kerugian. 

Karena adanya perbedaan antara teori dan data mengenai current rasio, 

operating profit margin, dan perubahan laba dengan data di PT.Waskita Karya 
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(persero) Tbk. Pada periode 2012-2017 dan periode 2017-2018, serta adanya hasil 

penelitian terdahulu yang juga tidak sesuai dengan teori maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Current Rasio Dan Operating Profit Margin 

Terhadap Perubahan Laba Di PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. Periode 

2011-2018”.     

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perubahan laba mengalami penurunan pada saat current rasio mengalami 

kenaikan di PT. Waskita Karya (persero) Tbk pada periode 2017-2018, 

hal ini menjadi masalah karena secara teori jika perubahan laba 

mengalami penurunan maka current rasio juga mengalami penurunan, 

karena dengan rendahnya  current rasio menunjukkan sedikitnya sumber 

aset jangka pendek yang dapat di manfaatkan sebagai sumber pendapatan 

perusahaan, namun hal ini tidak terjadi pada PT. Waskita Karya (persero) 

Tbk. 

2. Perubahan laba mengalami kenaikan pada saat current rasio mengalami 

penurunan di PT. Waskita Karya (persero) Tbk pada periode 2012-2017, 

hal ini menjadi masalah karena secara teori jika perubahan laba 

mengalami kenaikan maka current rasio juga mengalami kenaikan, 

karena dengan meningkatnya current rasio menunjukkan banyaknya 

sumber aset jangka pendek yang dapat digunakan sebagai sumber 

pendapatan perusahaan, namun hal ini tidak terjadi pada PT. Waskita 

Karya (persero) Tbk. 

3. Perubahan laba mengalami penurunan pada saat operating profit margin 

mengalami kenaikan di PT. Waskita Karya (persero) Tbk pada periode 

2017-2018, hal ini menjadi masalah karena secara teori jika perubahan 

laba mengalami penurunan maka operating profit margin juga 

mengalami penurunan, karena dengan menurunnya operating profit 

margin menandakan rendahnya laba kotor atau tingginya beban 

operasional perusahaaan, namun hal ini tidak terjadi pada PT. Waskita 

Karya (persero) Tbk. 
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C. Batasan Masalah 

 Terkait luasnya ruang lingkup penelitian serta keterbatasan kemampuan 

penulis, maka penulis membatasi masalah penelitian pada pengaruh current rasio 

dan operating profit margin terhadap Perubahan Laba di PT.Waskita Karya 

(Persero) Tbk. Dengan batasan: perubahan laba yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah perubahan pada laba kotor. 

 
D. Rumusan Masalah 

1. Apakah current rasio berpengaruh terhadap Perubahan Laba di 

PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018 ? 

2. Apakah  operating profit margin berpengaruh terhadap Perubahan Laba di 

PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018 ? 

3. Apakah  current  rasio dan operating profit margin berpengaruh terhadap 

Perubahan Laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018 ? 

 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah current rasio berpengaruh terhadap 

Perubahan Laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-

2018 

b. Untuk mengetahui apakah operating profit margin berpengaruh 

terhadap Perubahan Laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 

2011-2018 

c. Untuk  mengetahui apakah current rasio dan operating profit margin 

berpengaruh terhadap perubahan laba di PT.Waskita Karya (persero) 

Tbk. Periode 2011-2018. 

 

2. Manfaat penelitian 

a. Untuk Penulis 

 Penelitian ini diharapkan penulis menjadi syarat yang memenuhi 

bagi penulis untuk meraih gelar sarjana starata satu Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, dan dengan penulisan skripsi ini diharapkan 
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bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

bagi penulis, dan bagi para pihak yang berkepentingan tentang current 

rasio, operating profit margin dan Perubahan Laba.  

 

b. Untuk Akademik 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

disiplin ilmu akuntansi serta dapat menjadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan current rasio, operating profit 

margin dan perubahan laba. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS  

 
A. Teori Penelitian 

1. Perubahan Laba 

 Laba merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena 

berbagai alasan antara lain: laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, 

pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan.1 

Laba sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai kemampuan perusahaan 

atau sebagai dasar ukuran penilaian yang lain seperti laba perlembar saham. 

Faktor-faktor yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan dan biaya 

dengan mengelompokkan antara faktor pendapatan dan faktor  biaya, akan dapat 

diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda.  

 Salah satu manfaat laba adalah untuk memprediksi perubahan  laba 

perusahaan pada tahun yang akan datang. perubahan laba merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba dibanding tahun lalu, 

perubahan relatif atas laba diperoleh berdasarkan selisih antara laba satu periode 

tertentu dengan periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode sebelumnya.2  

 Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba pertahun. 

Perubahan relatif atas laba diperoleh berdasarkan selisih antar laba suatu periode 

tertentu dengan periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode sebelumnya. 

Dengan melakukan penilaian perubahan laba maka investor akan mengetahui 

apakah laba yang didapat oleh suatu perusahaan  meningkat (positif) dari tahun 

sebelumnya atau sebaliknya apakah laba yang dihasilkan menurun (negatif) dari 

tahun sebelumnya. Dengan begitu maka pihak manajemen akan mengambil 

keputusan apa yang harus dibuat agar laba yang didapat perusahaan akan terus 

meningkat. 

                                                             
 1 Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta : PT.Raja 
Grafindo Persada, 2006), h.263   
 2 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2009), h. 310   
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 Pada penelitian ini perubahan laba yang diteliti adalah laba kotor, 

perubahan laba kotor merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 

mengetahui posisi laba kotor dari satu periode ke periode lainnya.3 Dimana, laba 

kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok 

penjualan. Hasil laba bersih sebelum dikurangi dengan beban operasi lainnya 

untuk periode tertentu. Pencapaian laba kotor yang maksimal dapat tercapai bila 

penjualan bersih tinggi dari pada harga pokok penjualan. pencapaian laba kotor 

adalah tercapainya target laba kotor yang maksimal dengan menunjukkan adanya 

penjualan yang lebih tinggi dari pada harga pokok penjualan.4 Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya atau masukan akan 

menunjukkan ukuran pencapaian laba kotor apabila setelah jumlah penjualan 

diketahui sebagai salah satu faktor yang menentukan nilai laba kotor suatu 

perusahaan. perubahan laba kotor perlu dianalisis untuk mengetahui sebab-sebab 

perubahan tersebut, baik perubahan yang menguntungkan maupun perubahan 

yang tidak menguntungkan, sehingga akan dapat mengambil tindakan seperlunya 

untuk periode-periode berikutnya. 

 Perubahan laba kotor disebapkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai 

berikut: 

1. Berubahnya harga jual 

Yang berarti telah terjadi perubahan harga jual yang dianggarkan dengan 

harga jual pada periode sebelumnya. 

2. Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang yang dijual. 

Terjadinya perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang 

dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya. 

3. Berubahnya harga pokok penjualan 

Maksudnya adalah telah terjadi perubahan harga pokok penjualan dari 

yang dianggarkan dengan harga pokok penjualan pada periode 

sebelumnya.5 

                                                             
 3 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Grasindo, 2016), h.175 
 4 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.148 
 5 Arfan Ikhsan,  et.al,  Analisis Laporan Keuangan, (Medan: Madenatera, 2016), h.200 
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 Perubahan ini mungkin disebabkan karena adanya kenaikan harga pokok 

penjualan dari sumber utamanya, misalnya kenaikan atau penurunan harga bahan 

baku atau akibat kenaikan dari biaya biaya yang dibebankan sebelumnya. Harga 

pokok penjualan suatu produk banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu dari 

harga bahan baku, upah tenaga kerja, serta kenaikan harga secara umum. 

Peningkatan yang terjadi pada faktor-faktor tersebut akan mengakibatkan 

peningkatan harga pokok penjualan, yang akan mempengaruhi harga jual 

persatuan dan jika harga jual tidak dinaikan, persentase keuntungan semangkin 

kecil, artinya laba kotor juga akan menurun.6 

 Perubahan laba kotor yang baik merupakan penurunan atau kenaikan yang 

disebebkan oleh faktor harga jual, Perubahan harga jual ditentukan oleh keadaan 

pasar yang sulit dikendalikan oleh perusahaan, lain halnya dengan perubahan 

kwantitas atau volume barang yang dijual mempunyi hubungan langsung dengan 

kegiatan bagian penjualan. Kenaikan laba kotor karena ada kenaikan volume yang 

dijual berarti bagian penjualan bekerja lebih efektif dengan anggapan bahwa biaya 

pemasaran tetap, maka perubahan laba kotor yang disebebkan oleh kenaikan 

volume penjualan perusahaan semangkin efesien dalam pengoperasiannya. 

Sedangkan secara relatif terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan 

laba, yaitu: 

1. Pendapatan operasional 

Sebagai aset masuk atau aset yang naik nilainya atau hutang yang 

semangkin berkurang, selama periode dimana perusahaan 

memproduksi dan menyerahkan barang atau memberi jasa atau 

aktivitas yang lain yang merupakan operasi pokok penjualan. 

2. Biaya operasional 

Sebagai aset keluar atau pihak lain memanfaatkan aset perusahaan 

dimana perusahaan memproduksi dan menyerahkan barangdan 

melakukan aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan. 

                                                             
 6 Ibid., H.201 
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3. Untung atau rugi (gain or loss)7 

Untung didefinisikan sebagai kenaikan modal saham perusahaan 

selama periode tertentu. Rugi didefinisikan sebagai penurunan modal 

saham perusahaan selama periode tertentu.  

Selain itu, perubahan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor luar 

seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan manajerial 

(manajerial discreation) yang memungkinkan manejer memiliki metode 

akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba.8 

 Analisis perubahan laba kotor merupakan analisis untuk mengetahui 

sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari satu periode ke periode 

yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dianggarkan 

untuk periode tersebut, yang dapat menunjukkan kelemahan dari kinerja periode 

tersebut.  

  Dari penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa perubahan laba 

dapat diketahui melalui selisih antara perubahan laba satu periode dengan periode 

sebelumnya dan dibagi dengan laba periode sebelumnya. Yang di rumuskan 

dengan: 

Perubahan Laba =
𝐲𝐭 ି(𝒚𝒕ି𝟏)

 (𝒚𝒕ି𝟏)
 

Dimana : 

  Yt  = laba periode t 

  yt − 1  = laba periode t - 19 

 Dalam pandangan islam memperoleh laba itu diperbolehkan dengan 

beberapa ketentuan dan prinsip keridhoan, ta”awun, kemudahan, dan transparansi 

dalam perolehan laba secara islami. Islam mencegah usaha-usaha eksploitasi 

kekayaan yang tidak sesuai dengan perintah Allah SWT, seperti melakukan 

tambahan (riba) atau mengambil keuntungan dari kerugian pihak lain. Konsep 
                                                             
 7 Subramanyam, et.al, Analisis Laporan Keuangan,(Edisi 8 Buku 2, Jakarta :Salemba 
Empat,2015), h.122 
 8 Ade Gunawan, Sri Fitri Wahyuni, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Perdagangan Diindonesia”, (Jurnal Manajemen Dan Bisnis, VOL 13 NO. 
01, 2013), H 65 
 9 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2007), h.39   



 

laba dalam islam secara teotitis dan realita tidak hanya berasaskan pada logika 

semata-mata, akan tetapi juga berdasar

berpedoman dari petunjuk Allah, yang mana hal ini juga dijelaskan dalam Q.S. 

An-Nisa :29 

Artinya :”hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil. Kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku suka

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepada mu. (Q.S.An

 
 Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah membolehkan melakukan 

perniagaan begitu juga pada perusahan, tidak ada larangan d

memperoleh keuntungan atau laba asalkan didalamnya tidak mengandung ke 

bathilan.11 Karena laba yang dihasilkan selalu berubah ubah setiap yang 

dihasilkan  perusahaan maka dalam islam membenarkan adanya perubahan laba. 

Akan tetapi, dalam peng

memberatkan pihak konsumen, hendaklah memperhatikan keadaan kedua belah 

pihak dan yang tidak adanya tambahan atau riba didalamnya, yang mana 

dijelaskan dalam Q.S. Ali

 

                                                            
 10 Q.S. An-Nisa (4) 
 11 Azhari Akmal Tarigan, 
2016), h.230 

laba dalam islam secara teotitis dan realita tidak hanya berasaskan pada logika 

mata, akan tetapi juga berdasarkan pada nilai moral serta etika yang 

berpedoman dari petunjuk Allah, yang mana hal ini juga dijelaskan dalam Q.S. 

orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil. Kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku suka sama suka diantara kaumu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepada mu. (Q.S.An-nisa:29)10 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah membolehkan melakukan 

perniagaan begitu juga pada perusahan, tidak ada larangan dari Allah dalam 

memperoleh keuntungan atau laba asalkan didalamnya tidak mengandung ke 

Karena laba yang dihasilkan selalu berubah ubah setiap yang 

dihasilkan  perusahaan maka dalam islam membenarkan adanya perubahan laba. 

Akan tetapi, dalam pengambilan keuntungan yang diharapkan janganlah 

memberatkan pihak konsumen, hendaklah memperhatikan keadaan kedua belah 

pihak dan yang tidak adanya tambahan atau riba didalamnya, yang mana 

dijelaskan dalam Q.S. Ali-imron :130.  

                     
 : 29 

Azhari Akmal Tarigan,  Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, ( Medan: Febi UIN

17 

laba dalam islam secara teotitis dan realita tidak hanya berasaskan pada logika 

etika yang 

berpedoman dari petunjuk Allah, yang mana hal ini juga dijelaskan dalam Q.S. 

 
 

orang yang beriman janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil. Kecuali dengan jalan perniagaan 

sama suka diantara kaumu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah membolehkan melakukan 

ari Allah dalam 

memperoleh keuntungan atau laba asalkan didalamnya tidak mengandung ke 

Karena laba yang dihasilkan selalu berubah ubah setiap yang 

dihasilkan  perusahaan maka dalam islam membenarkan adanya perubahan laba. 

ambilan keuntungan yang diharapkan janganlah 

memberatkan pihak konsumen, hendaklah memperhatikan keadaan kedua belah 

pihak dan yang tidak adanya tambahan atau riba didalamnya, yang mana 

 

( Medan: Febi UIN-SU Press, 
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Artinya :”hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapatkan keberuntungan. Periharala dirimu dari api neraka, yang 

disediakan untuk orang-orang yang kafir,”(Q.S.Ali-imron :130)12 

 Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap umat manusia yang beragama 

islam hendaklah menjauhi riba dan takutlah kepada Allah dalam memakan harta 

riba agar terhindar dari murka dan siksaan Allah SWT.13 

 
2. Analisis Laporan Keuangan 

 Merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan yang penuh 

pertimbangan kedalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, 

serta menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut dengan tujuan membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang 

dan masa lalu untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang.14 Tujuan analisis 

laporan keuangan yaitu, sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan informasi yang lebih dalam dari pada yang terdapat 

dari laporan keuangan biasanya. 

b. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata dari 

laporan keuangan  

c. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan 

d. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 

hubungan dengan suatu laporan keuangan baik hubungannya dengan 

komponen intern laporan keuangan maupun hubungannya dengan 

informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 

e. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 

model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk 

prediksi, peningkatan (rating). 

                                                             
 12 Q.S. Ali-imran (3): 130 
 13 Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, ( Medan: Febi UIN-SU Press, 
2016),  h. 199  

14 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.42 
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f. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan, serta dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa 

sekarang dari aspek waktu tertetu. Dengan perkataan lain apa yang 

dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis 

laporan keuangan juga antara lain: 

1) Posisi keuangan (asset, neraca, modal) 

2) Hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya) 

3) Likuiditas 

4) Solvabilitas 

5) Aktivitas 

6) Rentabilitas atau profitabilitas 

7) Indikator pasar modal. 

g. Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu yang 

sudah dikenal dalam dunia bisnis 

h. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain 

dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal. 

i. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan 

sebagainya. 

j. Memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan dimasa 

yang akan datang.15  

 Karena perbedaan tujuan dan harapan yang ingin dicapai, maka analisis 

keuangan juga beragam jenisnya, karena tidak ada satu analisis rasio yang dapat 

menjawab semua kepentingan, dengan demikian untuk menjawabnya 

dikembangka lima kelompok rasio keuangan, yaitu: 

1) Rasio likuiditas  

2) Rasio profitabilitas 

3) Rasio manajemen aset 

4) Rasio manajemen utang 

5) Rasio nilai pasar.16 
                                                             
 15 Arfan Ikhsan, et al, Analisis Laporan Keuangan, (Medan: Madenatera, 2016) h.65 
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 Dari beberapa jenis analisis laporan keuangan, penulis menggunakan rasio 

keuangan untuk melakukan penelitian yaitu rasio likuiditas dan rasio profitabilas. 

a. Rasio Likuiditas 

 Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 

tempo.17 Dan rasio likuiditas disebut juga dengan rasio modal kerja yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan dengan 

membandingkan komponen yang ada di neraca.18 Rasio likuiditas diperlukan 

untuk kepentingan analisis kredit atau analisis resiko keuangan.  

Penggunaan rasio likuiditas yang umumnya digunakan oleh pemakai 

laporan keuangan adalah sebagai beriku: 

1) Current rasio 

Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dari aktiva 

jangka pendeknya. 

2) Quick ratio  

Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar dengan segera kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 

dari aktiva lancar, kecuali persediaan yang ada. 

3) Inventory to net working capital 

Merupakan ukuran keseimbangan persediaan, mengukur seberapa 

besar kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar maupun 

melindungi dari ancaman perubahan yang tidak menguntungkan 

dari persediaan. 

4) Cash rasio 

Mengukur seberapa besar modal perusahaan yang berbentuk kas 

atau yang ekuivalen dengan kas, menunjukkan seberapa besar 

                                                                                                                                                                       
 16 Ibid.,h.90 
 17 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Grasindo, 2016), h.185 
 18 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Kencana, 2009), h.120 



21 
 

kewajiban-kewajiban lancar dapat dibayar darikas tunai atau aset-

aset yang mudah untuk menjadi kas tunai.19  

 Dari beberapa jenis rasio likuiditas diatas, penulis menggunakan rasio 

Current Rasio untuk menilai perubahan laba pada perusahaan dalam penelitian 

ini. 

1. Current Rasio 

 Current Rasio adalah rasio likuiditas yang menunjukan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya, yaitu dengan  

perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini 

menentukan bahwa nilai kekayaan lancar dapat dijadikan uang ada sekian kalinya 

dari hutang jangka pendek, dan ia mengatakan bahwa current rasio ini akan 

menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang tersebut. Namun, 

perusahaan dengan current rasio tinggi belum tentu terjamin akan mampu 

membayar utang yang sudah jatuh tempo. Hal ini karena proporsi atau distribusi 

dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan. Misalnya jumlah persediaan yang 

relatif tinggi atau adanya saldo piutang yang besar, kemungkinan akan sulit untuk 

ditagih atau adanya saldo piutang yang besar yang kemungkinan sulit untuk 

ditagih, atau terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.20 

 Current Rasio merupakan ukuran yang umum digunakan dan paling 

sederhana atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kebutuhan hutang ketika jatuh tempo. Perhitungan rasio ini bermaksud untuk 

mengetahui tingkat kemempuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aktiva perusahaan yang liquid pada aktiva lancar, dimana jenis 

aktiva ini adalah aktiva yang dapat ditukar dengan kas dalam jangka waktu satu 

tahun, dengan komponen seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, biaya 

dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, 

dan aktiva lancar lainnya.  Sedangkan yang dikatakan kewajiban lancar disini 

adalah kewajiban pembayaran dalam jangka waktu satu tahun atau siklus operasi 

                                                             
19 Arfan Ikhsan, et al, Analisis Laporan Keuangan, (Medan: Madenatera, 2016) h. 101 

 20 Munawir, Analisis Laporan Keuangan,(Yogyakarta : Liberty, 2004), h.28  
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yang normal dalam usaha. Dengan komponen seperti utang dagang, utang bank 

satu tahun, utang wesel, utang gaji, utang pajak, utang deviden, biaya diterima 

dimuka, utang jangka panjang yang hampir jatuh tempo, serta utang jangka 

pendek lainnya.21 

 Current Rasio merupakan rasio lancar yang menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi kewajiban lancar. Semangkin besar perbandingan aktiva 

lancar dengan utang lancar semangkin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya.22 

 Apabila perusahan mengalami rasio lancar yang rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusaahan kurang modal dalam memenuhi kewajibannya, namun 

sebaliknya apabila rasio lancar tinggi belum tentu kondisi perusahaan sedang baik, 

hal ini bisa saja dikarenakan kas tidak dipergunakan sebaik mungkin.23 

 Dari beberapa devinisi yang dijelaskan diatas penulis menyimpulkan 

bahwa current rasio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban-kewajiban jangka pendeknya dari aktiva jangka pendeknya. 

Secara sistematis current rasio dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑪𝑹 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
24 

 
 Pengaruh current rasio terhadap perubahan laba adalah dimana current 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya ketika sudah jatuh tempo yang ditunjukkan dengan perbandingan 

antara aset lancar dengan hutang lancar perusahaan. Current rasio mempengaruhi 

perubahan laba apabila nilai dari current rasio tinggi maka hal ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan yang tinggi pula dalam menghasilkan laba setiap 

tahunnya atau jika perusahaan mampu menutupi kewajiban lancarnya dengan 

baik, maka perusahaan dapat mengelolah aktiva lancar yang dimilikinya dengan 

                                                             
 21 Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan Panduan, (Bandung : Afabeta, Cet 4, 2017),  
h. 121 
 22 Ibid,.h.122 
 23  Kasmir, pengantar manajemen keuangan, (jakarta : kencana, 2009), h.110 
 24 Ibid.,h.303 



23 
 

baik dan dengan tingginya nilai current rasio maka semangkin banyak sumber 

aset yang dalam jangka pendek dapat dipergunakan sebagai pendanaan dalam 

kegiatan oprasional yang efektif dan efesien pada perusahaan yang dapat di ubah 

menjadi sumber pendapatan perusahaan yang lebih besar, pendapatan yang tinggi 

maka akan menghasilkan perubahan laba yang tinggi pula.25 

 Dalam pandangan islam current rasio dikenal dengan sebutan Al-Qardh 

yaitu hutang piutang, secara istilah yang berarti pemberian harta (bisa dalam 

bentuk uang dan lainnya) dimana suatu saat sipeminjam akan mengembalikan 

harta tersebut dikembalikan sesuai dengan apa yang telah di pinjamnya.  

 Berhutang merupakan kenyataan yang melanda hampir semua perusahaan 

yang ada di indonesia, setiap perusahaan tidak pernah terlepas dari yang namanya 

hutang, baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang. menurut pandangan 

islam apabila seorang mempunyai hutang kepada orang lain, wajib baginya untuk 

segera membayar hutang tersebut, karena hal ini bisa menjadi penghalang bagi 

kita untuk masuk surga diakhirat kelak. Sebagaimana yang  dijelaskan dalam 

hadist nabi: 

 ”Dari muhammad bin jahsy radhiyallahu anhu, rasullullah SAW 

 bersabdah : demi Allah jiwaku berada ditangannya, seandainya laki-laki 

 terbunuh fi sabilillah kemudian dihidupkan kembali, kemudian terbunuh, 

 kemudian dihidupkan kembali, kemudian terbunuh sementara ia 

 mempunyai hutan, maka ia tidak akan masuk surga hingga ia melunasi 

 utangnya.(  HR. An-Nasa’i, Ahmad dan Hakim)26 

 Hadist ini menunjukkan bahwa seseorang akan tetap disibukkan dengan 

utangnya walaupun  ia telah meninggal dunia, hal ini  menunjukkan bahwa utang 

adalah tanggung jawab yang berat dan  menganjurkan kita melunasi utang 

sebelum meninggal dunia.  

                                                             
 25 Martini, Monica, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Laba Pada 
Perushaan Kosmetik Dan Rumah Tangga Industri Sub Sektor Dan Perusahaan Retail Service 
Perdagangan Sub Sektor Terdaftar Di BEI Periode 2012-201”, (Jurnal Lentera Akuntansi, VOL 2 
NO. 2, 2016), H 8 

 26 HR.An-Nasa’i, Ahmad dan Hakim. 
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 Islam juga mengatur salah satu cara dalam melalukan transaksi 

pembayaran tidak tunai atau hutang yang mana dijelaskan dalam Q.S Al-Baqarah 

:282. 

 

Artinya : hai orang–orang yang beriman! Apabila kalian melakukan hutang 

 piutang (tidak tunai) untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kalian 

 menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara kalian 

 menuliskannya dengan benar.( Q.S Al-Baqarah(2) :282).27 

  Dari ayat diatas menunjukkan bahwa sebaiknya semua trasaksi 

permuamalahan yang dilakukan secara tidak tunai hendaklah dicatat secara jelas 

dan rinci, agar tidak terjadi perselisihan dikemudian  hari. Karena hutang 

menyangkut hak dan harta orang lain, jika tidak membayar dan menunaikannya 

maka sama halnya dengan merampas atau mengambil harta orang lain dengan 

jalan yang tidak baik. 

  

b. Rasio Profitabilitas 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat 

keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 

investasi. Semangkin baik rasio profitabilitas maka semangkin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.28 jadi, 

hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolok ukur ataupun gambaran tentang 

efektivitas kinerja manajemen perusahaan ditinjau dari keuntungan yang diperoleh 

dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi perusahaan.  

                                                             
 27 Q.S Al-Baqarah(2) :282 

28 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung :Alfabeta, 2017), h.135 
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Adapun Rasio profitabilitas yang secara umum digunakan dalam pemakai 

laporan keuangan: 

1) Gross Profit Margin (GPM) 

Margin laba kotor, yang memperlihatkan hubungan antara 

penjualan dan pokok penjualan yang dapat dilihat pada laporan 

laba rugi. 

2) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio yang menggambarkan laba bersih (margin laba bersih) yang 

didapatkan setelah pajak penjualan, yang dilihat dengan 

mengurangkan laba bersih setelah pajak dikurang dengan 

penjualan. 

3) Operating  Profit Margin (OPM) 

Merupakan margin laba operasi yang berupa laba bersih dari tiap 

penjualan yang mengkur presentase sisa penjualan setelah seluruh 

biaya serta pengeluaran lainnya dikurangi tanpa melihat beban 

bunga dan pajak. 

4) Return On Invesment (ROI) 

Rasio yang mengukur tingkat pengembalian atas total aktiva yang 

digunakan dalam  perusahan, dengan melihat hasil pembagian dari 

laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. 

5) Return On Equity (ROE) 

merupakan rasio perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 

total ekuitas, yang mana total ekuitas ini berasal dari pendapatan 

yang ada bagi para pemilik perusahaan atau pemegang saham 

perusahaan. 

6) Erning Per Share (EPS) 

Rasio yang menunjukkan pendapatan setelah pajak yang dihasilkan 

untuk tiap lembar saham biasanya.29 

 Dari  beberapa jenis rasio probabilitas diatas, penulis menggunakan rasio 

Operating Profit Margin dalam penelitian ini, yang berfokus pada pendapatan 
                                                             

29 Arfan Ikhsan, et al,  Analisis Laporan Keuangan, (Medan: Madenatera, 2016) h. 102 
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laba bersih dari setiap penjualan, untuk mengukur perubaha laba pada perusahaan 

dalam penelitian ini. 

2. Operating Profit Margin 

 Operating profit margin atau yang disebut juga margin laba operasional 

merupakan rasio yang dihitung dengan membagi laba operasional terhadap 

penjualan bersih. Beban operasional sendiri terdiri atas beban penjualan maupun 

beban umum dan adminitrasi. Semangkin tinggi marjin laba operasional berarti 

tinggi juga laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih, hal ini karena 

tingginya laba kotor atau rendahnya beban operasional.30 

 Operating profit margin adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba tanpa dengan bunga dan pajak dengan 

penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio ini menggambarkan tentang efisiensi 

perusahaan pada kegiatan utama perusahaan yaitu bagian produksi, personalia, 

serta pemasaran dalam menghasilkan laba dan menunjukkan penjualan bersih 

perusahaan setelah dikurangin dengan harga pokok penjualan dan biaya-biaya 

usaha.31  

 Operating profit margin adalah marjin laba operasi yang mengukur laba 

murni dari operasi perusahaan tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban 

dari pemerintahan (pajak). Dengan membagi laba usaha dengan penjualan bersih. 

penjualan bersih disini yaitu yang sudah dikurangi semua beban dan pengeluaran 

lain kecuali bunga dan pajak atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

penjualan.32 

 Dari beberapa definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa operating 

profit margin adalah rasio probabilitas atau yang disebut juga margin laba operasi 

yang diukur dengan membagikan laba usaha dengan penjualan bersih perusahaan 

untuk melihat berapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 

 

                                                             
30Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : Grasindo, 2016), h.196  

 31 I Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori Dan Praktik, (Jakarta: 
Erlangga, 2011), h.22 
 32 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen Konsep, Aplikasi Dan 
Pengukuran Kinerja, (Jakarta :PT.Indeks, 2013 ), h.75  
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OPM  =  
𝒍𝒂𝒃𝒂  𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂

𝒑𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 
33 

  Pengaruh operating profit margin terhadap perubahan laba yaitu ketika 

nilai rasio ini tinggi ini akan menunjukkan kemampuan perusahaan yang tinggi 

dalam menghasilkan laba, hal ini menggambarkan kemampuan menghasilkan laba 

yang semangkin tinggi dari perusahaan dan ini menunjukkan perubahan laba yang 

positif atau perubahan yang meningkat bagi perusahaan. Karena oprating profit 

margin digunakan untuk mengukur efisiensi operasi perusahaan yang dihitung 

dari laba operasi dibagi dengan penjualan atau pendapatan, yang semangkin tinggi 

rasio ini akan semangkin baik bagi perusahaan. 

 Dalam pandangan islam operating profit margin dikenal dengan istilah 

keuntungan atau laba, karena operating profit margin merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Dalam prespektit islam memperoleh 

keuntungan atau laba yang banyak diperbolehkan asalkan tidak merugikan orang 

lain. Yang mana dijelaskan dalam hadist nabi: 

 “janganlah engkau saling hasad, saling menaikkan penawaran barang 

(padahal tidak ingin membelinya), saling membenci, saling merencanakan 

kejelekan, saling melangkahi pembelian sebagian lainnya. Jadilah hambah-

hambah Allah yang saling bersaudra. Seorang muslim adalah saudara 

muslim lainnya. Tidaklah ia menzhalimi saudaranya, tidak pula ia 

membiarkannya dianiaya orang lain dan tidak layak baginya untuk menghina 

saudaranya”.(HR. Bukhari, No. 5717 dan muslim, No. 2558)34 

 Dari hadits diatas dijelaskan bahwa sepanjang kita mencari keuntungan 

janganlah kita saling menjatuhkan satu sama lain dengan melakukan kezhaliman 

sesama umat muslim, karena kita sesama umat muslim saling bersaudara, untuk 

itu jemputlah rezeki dengan niat mencari ke ridhaan Allah SWT, yang mana di 

jelaskan dalam Q.S. Al-Qasas : 77  

                                                             
 33 Lili Syaptri, “Pengaruh OPM DAN TATO Terhadap Perubahan Laba Di Pt. Adhi 
Karya (Persero) Tbk Periode 2009-2017”, (Skripsi, Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), h. 32   
 34 HR. Bukhari, No. 5717 dan muslim, No. 2558) 
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Artinya : :”dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu  

 (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

 bahagianmu  dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

 orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

 janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

 tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S.Al -

 Qasas:77).35 

 

 Dari ayat diatas dijelaskan bahwa seluruh umatnya diperintahkan untuk 

mencari keuntungan (rezeki) dengan  jalan yang benar tanpa berbuat kerusakan 

dimuka bumi dengan melakukan kemaksiatan dan meninggalkan ketaatan, 

sesungguhnya allah  tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan dimuka 

bumi, serta mengingatkan  kita bahwasanya setiap keuntungan yang kita miliki 

hendaklah kita sedekahkan sebagaimana allah berbuat baik kepada kita. 

 

B. Kajian Terdahulu  

 Sebagai acuan dan referensi dalam penelitian kali ini, Berikut adalah 

beberapa penilitian terdahulu yang memiliki kesamaan variabel dependen dan 

indevenden yang  Disajikan dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

                                                             
 35 Q.S.Al –Qasas (28):77 
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Tabel.2.1 
Penelitian Terdahulu 

 
N
o Nama Peneliti Judul Penelitian 

Persamaan Dan Perbedaan 
Penelitan 

Metodologi 
Penelitian 

Hasil  
penelitian 

Persamaan Perbedaan   
1. Desi niken 

widhaningsih 
(2015) 

Pengaruh Rasio 
Keuangan 
Dalam 
Memprediksi 
Perubahan Laba 
Pada 
Perusahaan 
Manufaktur 
Yang Terdaftar 
Dibursa Efek 
Indoneisa 
(Tahun 2012-
2013) 

a. 
menggunaka
n variabel 
dependen 
yang sama  

b.menggunaka
n analisis 
rasio 
likuiditas dan 
probabilitas. 

c.menggunaka
n data 
sekunder dari 
BEI  

a.memiliki 
jumlah 
independen 
yang berbeda 

b.menggunaka
n objek dan 
periode 
penelitian 
yang berbeda 

pendekatan 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
metode 
analisis 
regresi liner 
berganda, 
uji koefisien 
determinasi, 
uji t dan uji 
F. 

 

a.hasil uji t 
menunjukkan 
variabe 
current rasio 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
prediksi 
perubahan 
laba, dan 
hasil uji linier 
berganda 
diperoleh 
nilai 
koefisien 
regresi 
negatif. 

b. hasil uji t 
menunjukkan 
variabel 
operating 
profit margin 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
prediksi 
perubahan 
laba, 
sedangkan 
hasil uji 
regresi 
berganda 
diperoleh 
nilai 
koefisien 
regresi 
positif. 

2. Martin dan 
monica 

Faktor-faktor 
yang 

a. menggunakan 
analisis 

a. menggunakan 
objek 

pendekatan 
penelitian 

Current rasio 
tidak 
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(2016) Mempengaruhi 
Perubahan Laba 
Pada 
Perusahaan 
Kosmetik Dan 
Rumah Tangga 
Industri Sub 
Sektor Dan 
Perusahaan 
Retail Service 
Perdagangan 
Sub Sktor 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2012- 
2015  

laporan 
keuangan 

b. menggunakan 
variabel 
dependen 
yang sama 

penelitian 
yang berbeda 
dan periode 
yang berbeda 

b. memiliki 
jumlah 
variabel 
imdependen 
yang berbeda 

 

kuantitatif 
dengan 
metode 
analisis 
regresi liner 
berganda, 
uji koefisien 
determinasi, 
uji t dan uji 
F. 
 

berpengaruh 
terhadap 
perubahan 
laba 

3.  Takarin dan 
ekawati 
(2003) 

Analisis CLI, 
CLE, OITL, 
CR, 
CFCL,STA, 
INWC,QAI,NW
S,NPM,ROA,R
OE Terhadap 
Perubahan Laba 
pada perusahaan 
manufaktur di 
BEI. 

a. menggunakan 
variabel 
current rasio  

b.menggunaka
n analisis 
rasio 
keuangan   

c.menggunaka
n variabel 
dependen 
yang sama 

a. memiliki 
jumlah 
variabel 
imdependen 
yang berbeda 

b. menggunakan 
objek dan 
periode 
penelitian 
yang berbeda 

Mengunaka
n    metode 
Regresi 
logistik. 

Current rasio 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
untuk 
memprediksi 
perubahan 
laba. 

4. Meythi  
(2007) 

CR, QR,DR, 
ETA, ETL, 
EFA, 
NPM,GPM,RO
A,ROE,ITO,FA
T,TAT terhadap 
pertumbuhan 
laba 

a. menggunakan 
variabel 
current rasio  

b.menggunakan 
analisis rasio 
keuangan   

a. memiliki 
jumlah 
variabel yang 
berbeda 

b. menggunakan 
objek 
penelitian 
yang berbeda 

c. melakukan 
pembahasan 
secara 
syariah 

a.mengguna
kan 
metode 
analisis 
faktor 

  Hasil 
penelitian 
menunjukkan
Current rasio 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
pertumbuhan 
laba 

5 Teti fitriani 
dewi 
 (2015) 

CR, 
WCTA,DER, 
ROA, TATO 
terhadap 
perubahan laba 
pada perusahaan 

a.Menggunakan 
variabel 
dependen 
yang sama 

b.menggunakan 
analisis rasio 

a. memiliki 
jumlah 
variabel 
independen 
yang berbeda 

b.menggunaka

penelitian 
kuantitatif 
dengan 
metode 
statistik 
deskriptif, 

Secara persial 
Current rasio 
berpengaruh 
signifikan 
dan secara 
simultan 
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dagang sub 
sektor retail 
yang terdaftar di 
bursa efek 
indonesia. 

keuangan 
yaitu rasio 
likuiditas 

c. menggunakan 
data 
sekunder dari 
BEI 

n objek 
penelitian 
yang berbeda  

pengujian 
asumsi 
klasik, dan 
regresi 
berganda 

berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perubahan 
laba. 

6.  Lily saptri 
(2017) 

Pengaruh 
Operating Profit 
Margin Dan 
Total Asset Trun 
Over Terhadap 
Perubahan Laba 
Di PT.Adhi 
Karya (Persero) 
Tbk. Periode 
2009-2017  

a. menggunakan 
variabel 
dependen 
yang sama 

b.memiliki 
jumlah 
variabel 
independen 
yang sama 

c. menggunakan 
data 
sekunder 
ddari BEI 
dan analisis 
laporan 
keuangan 

d.melakukan 
pembahasan 
secara 
syariah 

a.Menggunkan 
objek 
penelitian 
yang 
berbeda. 

b.menggunakan 
periode 
penelitian 
yang 
berbeda. 

 

 pendekatan 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif, 
dengan 
teknik 
analisis 
data 
asumsi 
klasik, uji 
linieritas, 
dan 
hipotesis 

a.Secara 
persial 
operating 
profit margin 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap laba 
dan secara 
simultan 
operating 
profit margin 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
perubahan 
laba. 

7. Jabar 
firmansyah  
( 2019) 

analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
laba, perubahan 
pendapatan dan 
beban pada PT. 
Alumindo light 
metal industri 
Tbk. 

a. menggunakan 
variabel 
dependen 
yang sama. 

b. menggunakan 
teknik 
dokumentasi 

a. data yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
menggunaka
n data primer 

   Metode 
analisis 
data yang 
digunakan 
dalam 
penelitian 
ini yaitu 
analisis 
kualitatif 
dan 
kuantitatif 

 a.Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa faktor-
faktor yang 
mempengaru
hi laba  
adalah laba 
dipengaruhi 
oleh metode 
akuntansi 
yang 
digunakan, 
laba juga 
dipengaruhi 
oleh faktor 
estimasi 
(melibatkan 
pertimbangan 
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subjektif 
manajemen), 
dan resiko 
keuangan, 

8. Asyik dan 
soelistyo 
(2000) 

Analisis rasio 
keuangan untuk 
memprediksi 
pertumbuhan 
laba pada 
perushaan 
properti yang 
listing di BEI 

a.menggunakan 
analisis rasio 
keuanga 

b. menggunakan 
data sekunder 
dari BEI 

a. . tidak 
melakukan 
pembahasan 
secara 
syariah 

b. memiliki 
jumlah 
variabel 
independen 
yang berbeda 

Menggunka
n metode 
Analisis 
diskrimina
n linear 

Current rasio 
tidak lolos 
dalam metode 
stepwise.  

9. Surya perdana 
dan eni 
hartanti 
(2017) 

Pengaruh 
OPM,ROE dan 
ROA terhadap 
perubahan laba 
pada perusahaan 
lembaga 
pembiayaan di 
indonesia 

a. menggunkan 
variabel 
dependen 
yang sama 

b. menggunakan 
analisis rasio 
keuangan   

a. memiliki 
jumlah 
variabel yang 
berbeda 

b. menggunakan 
objek 
penelitian 
yang berbeda 

c. tidak 
melakukan 
pembahasan 
secara 
syariah 

pendekatan 
penelitian 
kuantitatif 
dengan 
metode 
analisis 
regresi liner 
berganda, 
uji koefisien 
determinasi, 
uji t dan uji 
F. 
 

a. Operating 
profit margin 
bernilai 
negatif 
namun tidak 
signifikan 
terhadap 
perubahan 
laba. 

  

 Perbedaan penelitian penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yaitu penulis melakukan penyajikan pembahasan secara syariah 

terhadap semua variabel-variabel dalam penelitian. Kemudian penulis melakukan 

penelitian perubahan laba pada laba kotor perusahan, serta perbedaan variabel 

independen, yang mana pada penelitian ini penulis menggunakan analisis rasio 

keuangan yaitu rasio likuiditas (current rasio) dan rasio profitabilitas (operating 

profit margin). Dan penulis juga mengambil subjek penelitian dan periode 

penelitian yang berbeda dengan penelitian terdahulu, yaitu pada PT.Waskita 

Karya (Persero) Tbk periode 2011-2018.  
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C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan gambaran pengaruh antar variabel 

independen terhadap variabel dependen yang menggambarkan kerangka penalaran 

yang terdiri dari konsep dan teori.36 Dalam penelitian ini yaitu pengaruh current 

rasio dan operating profit margin terhadap perubahan laba di PT.Waskita Karya 

(Persero) Tbk. Periode 2011-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba perusahaan yang 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yang dapat menilai kinerja manajemen 

perusahaan. Penilaian perubahan laba dapat dilakukan dengan analisis rasio 

keuangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel current rasio dan 

operating profit margin sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaaan dalam 

menghasilkan perubahan laba tiap periodenya. 

 Secara teori Current rasio menunjukkan antara aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar perusahaan, hubungan antara current rasio dengan perubahan 

laba yaitu ketika current rasio mengalami kenaikan maka perubahan laba juga 

mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan semangkin banyak sumber aset yang 

dalam jangka pendek dapat dipergunakan sebagai pendanaan dalam kegiatan 

oprasional yang efektif dan efisien pada perusahaan yang dapat di ubah menjadi 

sumber pendapatan perusahaan, pendapatan yang tinggi maka akan menghasilkan 

perubahan laba yang tinggi pula. Sedangkan operating profit margin 

menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan atau menghasilkan laba yang 

akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasional lainnya. Hubungan antara 

operating profit margin dengan perubahan laba yaitu ketika operating profit 

margin mengalami kenaikan maka perubahan laba juga mengalami kenaikan hal 

ini dikarenakan semangkin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba tiap periodenya maka akan menunjukkan nilai perubahan laba yang 

semangkin tinggi pula. 

                                                             
 36 Azhari Akmak Tarigan, Et.Al.,Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Sumatera Utara, (Medan:2015), h.18 
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 Maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dikemukakan sebagai 

berikut: perubahan laba dipengaruhi oleh current rasio dan operating profit 

margin. Secara sistematis dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar.2.1 Kerangka Konseptual 

  

D. Hipotesa   

1. Pengaruh Current Rasio Terhadap Perubahan Laba 

 Perubahan laba adalah peningkatan atau penurunan laba yang terjadi pada 

perusahan dengan membandingkan laba sebelumnya. Dan current rasio adalah 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya dari aktiva jangka pendeknya. Dari pernyataan 

tersebut dapat dilihat bahwa seberapa besar aktiva lancar yang tersedia mampu 

menutup dengan segera kewajiban lancarnya. Atau dengan tingginya nilai current 

rasio maka semangkin banyak sumber aset yang dalam jangka pendek dapat 

dipergunakan sebagai pendanaan dalam kegiatan oprasional yang efektif dan 

efesien pada perusahaan yang dapat di ubah menjadi sumber pendapatan 

perusahaan yang lebih besar, pendapatan yang tinggi maka akan menghasilkan 

perubahan laba yang tinggi pula. Apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun apabila hasil 

pengeluaran rasio tinggi, belum tentu juga kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini 

Current Rasio 

( X1 ) 

Operating Profit Margin 

( X2) 

 

Perubahan Laba 

( Y ) 
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dapat saja terjadi karena kas tidak dipergunakan sebaik mungkin atau pihak 

manajemen yang kurang efektif dalam mengelolah kas dan persedian. Perusahaan 

harus terus memantau hubungan antara besarnya kewajiban lancar dengan aset 

lancar, perusahaan yang memiliki banyak kewajiban lancarnya dibandingkan 

dengan aktiva lancarnya, maka perusahaan biasanya mengalami kesulitan 

likuiditas ketika kewajiban lancarnya jatuh tempo. Keadaan tidak liquid seperti ini 

dapat mempengaruhi kurangnya kesempatan untuk meraih keuntungan/laba yang 

lebih besar terutama bagi pihak perusahaan, hal tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba.37 Dimana keadaan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Teti Fitriani Dewi yang menyatakan bahwa current rasio berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. Maka dengan teori ini dirumuskan hipotesis: 

 Ho1 =    Current rasio tidak berpengaruh  terhadap perubahan  laba di PT  

  Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018 

Ha1 = Current rasio berpengaruh terhadap perubahan laba di PT. 

 Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018. 

 
2. Pengaruh Operating Profit Margin Terhadap Perubahan Laba 

 Perubahan laba adalah peningkatan atau penurunan laba yang terjadi pada 

perusahaan dengan membandingkan laba sebelumnya. Dan operating profit 

margin  adalah rasio yang mengukur kemampuan laba sebelum bunga dan pajak 

(laba kotor) yang membandinkan dengan penjualan pada perusahaan. rasio yang 

menujukkan kemampuan perusahaan melahirkan atau menghasilkan laba yang 

akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasional lainnya. Nilai operating 

profit margin yang tinggi akan menunjukkan kemampuan perusahaan yang tinggi 

pula dalam menghasilkan laba. Semangkin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba tiap periodenya maka akan menunjukkan nilai perubahan laba 

yang semangkin tinggi pula, begitu juga sebaliknya apabila nilai operating profit 

margin rendah maka akan menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba turun yang mana akan mempengaruhi perubahan laba pada 

                                                             
 37 Teti fitriani dewi, “ CR WCTA DER ROA TATO terhadap perubahan laba pada 
perusahaan dagang sub sektor retail yang terdaftar di bursa efek indonesia”,(skripsi, jurusan 
akuntansi fakultas ekonomi universitas maritim raja ali haji 2015),  h 7  
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perusahaan juga ikut menurun.38 Dimana keadaan ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Lily Saptri operating profit margin berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. Maka dengan teori ini dirumuskan hipotesis:     

Ho2 = Operating profit margin tidak berpengaruh terhadap  perubahan 

 laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. periode 2011-2018. 

Ha2 = Operating profit margin berpengaruh terhadap perubahan  laba di 

 PT.Waskita Karya (persero) Tbk. Periode 2011-2018.  

 

3. Pengaruh Current Rasio Dan Operating Profit Margin Terhadap 

Perubahan Laba 

 Hubungan antara unsur pembentuk neraca dalam suatu perusahaan dapat 

ditunjukkan oleh rasio keuangan. Beberapa rasio keuangan yang dapat 

memprediksi perubahan laba yang diperoleh perusahaan yaitu rasio Likuiditas dan 

rasio Profitabilitas, rasio yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan pada tingkat pemenuhan kewajiban dan operasi 

perusahaan yaitu current rasio dan operating profit margin. Rasio-rasio tersebut 

dapat menilai perubahan laba yang dialami perusahaan. Maka dengan demikian 

dapat dirumuskan secara hipotesis:   

Ho3 =  Operating profit margin dan current rasio tidak berpengaruh 

 terhadap perubahan laba di PT.Waskita Karya (persero)  Tbk. 

 Periode 2011-2018 

 Ha3= Operating profit margin dan current rasio berpengaruh

 terhadap perubahan laba di PT.Waskita Karya (persero) Tbk. 

 Periode 2011-2018 

 

                                                             
 38 Lily saptri, “pengaruh OPM TATO terhadap perubahan laba di PT.Adhi karya (persero) 
Tbk periode 2009 -2017”,(skripsi, jurusan akuntansi syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam 
UINSU, 2017),  h 46 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini dilakukan dengan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada 

dengan menggunakan angka-angka dengan melihat sifat dari kondisi-kondisi yang 

tampak.1 Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada 

pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel 

penelitian dalam rangka (quantitative) dan melakukan analisis dengan prosedur 

statis dan permodelan sistematis.2  

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian yang dilihat berdasarkan kejadian nyata 

yang pernah dialami, yang disebut juga penelitian empiris3. Pada hal ini penulis 

melakukan penelitian pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. Melalui situs 

www.idx.co.id., Dan waktu penelitian akan dilaksanakan bulan Juni 2020. 

  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  

 Subjek penelitian merupakan tingkat kesatuan data yang dikumpulkan 

selama tahap analisis data selanjutnya, yang mana unit analisis data adalah sumber 

informasi mengenai variabel yang akan diolah dalam penelitian.4 Berdasarkan 

pengertian tersebut maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu 

PT.Waskita Karya (persero) Tbk.  

 

 

                                                             
 1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,1998),H.7 
 2 Muhammad Teguh, Metode Kuantitatif Untuk Analisis Ekonomi Dan Bisnis (Jakarta, PT 
Rajagrafindo Persada,2014), H.3 
 3 Azhari Akmal Tarigan, Et Al, Buku Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, (Medan : Febi UIN-SU Pers, 2016), H. 23 
 4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar,1998),H. 37 
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2. Objek  

 Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti, yang menjadi 

suatu atribut dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.5 

Teknik pengambilan objek dalam penelitian dilakukan dengan purposesive 

sempling, merupakan teknik dengan menggunakan pertimbangan dan batasan 

tertentu dengan tujuan mendapatkan objek yang relevan dengan tujuan penelitian 

dan sesuai dengan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan 

objek pada penelitian ini yaitu data laporan keuangan yang secara keseluruhan 

tersedia pada publikasi periode 31 Desember 2011 sampai dengan 31 Desember 

2018 pada data triwulan yang terdiri dari laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi pada PT.Waskita Karya (persero) Tbk, dari tahun 2011 sampai dengan 

tahun 2018. 

 
D. Jenis Data Penelitian 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara untuk mendapatkan informasi (keterangan) objek yang diteliti. Pada 

umumnya data tersebut diperoleh dari tangan kedua baik dari objek secara 

individual (responden) maupun dari suatu badan (instansi) yang dengan sengaja 

melakukan pengumpulan data dari instansi atau badan lainnya untuk keperluan 

penelitian.6 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara studi 

dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan 

mengenai data pribadi responden,7yaitu pada PT.Waskita Karya (persero) Tbk, 

dengan memperoleh data pada laporan keuangan triwulan yang telah 

dipublikasikan oleh perusahaan yang menjadi sempel yaitu dari www.idx.co.id. 
                                                             
 5 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), H.43 
 6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 1998), H.91 
 7 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta, 
Rineka Cipta, 2006), H.112 
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dengan menggunakan data sekunder runtun waktu yaitu dari periode 2011 sampai 

dengan 2018 dan melakukan perhitungan manual untuk menghitung nilai current 

rasio, operating profit margin, dan perubahan laba. 

 

F. Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti, atau memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel.8 Operasionalisasi variabel yang terkait pada 

penelitian ini yaitu sesuai dengan judul penelitian mengenai “Pengaruh Current 

Rasio Dan Operating Profit Margin Terhadap Perubahan Laba”, maka variabel 

dependen pada penelitian ini adalah perubahan laba dan variabel independen yaitu 

current rasio dan operating profit margin. 

1. Variabel Dependen  

 Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas yaitu Perubahan laba.9  Perubahan laba yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pertumbuhan laba yang terjadi setiap tahunnya dan 

perubahan laba yang diteliti dalam penelitian ini adalah perubahan atas laba kotor 

yang dihitung secara manual.   

 
2. Variabel Independen  

 Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen).10 Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu current rasio dan operating profit margin. Pada 

penelitian ini akan digunakan analisis rasio keuangan pada PT.Waskita Karya 

(Persero) Tbk periode 2011-2018. 

 

 

 

                                                             
 8 Muslich Anshori (ed.)metodologi penelitian kuantitatif, (surabaya: air langga university 
press,2009), h 60  

9 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), H.59 
10 Ibid., 
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Tabel 3.1  

 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Perubahan Laba 

( Y ) 

Merupakan pertumbuhan laba 

yang terjadi setiap tahunnya. 

𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 

=
yt − (𝑦𝑡 − 1)

(𝑦𝑡 − 1)
 

Rasio  

Current Rasio 

( X1) 

Merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur rasio likuiditas 

atau kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek tanpa menghadapi 

kesulitan. Dengan melihat hasil 

aktiva lancar dibagi dengan 

kewajiban lancar dalam ikhtisar 

laporan keuangan. 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Rasio  

Operating Profit 

Margin 

( X2) 

Merupakan margin laba operasi 

yang berupa laba bersih dari tiap 

penjualan yang mengkur 

presentase sisa penjualan setelah 

seluruh biaya serta pengeluaran 

lainnya dikurangi tanpa melihat 

beban bunga dan pajak.  

OPM  = 
௟௔௕௔  ௎௦௔௛

௣௘௡௝௨௔௟௔௡
 Rasio  

 
 
G. Teknik Analisa Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitis  

 Uji normalitis data dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

dalam metode regresi variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau 

tidak dengan dilakukan uji statistik dengan uji Kolmogorov Smirnov Test yang 

terdapat pada program SPSS 20. Distribusi data dapat dikatakan normal apabila 
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signifikansi > 0,05. Kemudian dengan pengujian normalitas dengan analisis grafik 

dapat dengan melihat grafik histogram, Untuk grafik histogram dasar 

pengambilan keputusan adalah apabila grafik histogram tidak condong ke kiri dan 

ke kanan maka data penelitian berdistribusi normal, dan sebaliknya. dan normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability adalah sebagai 

berikut: 

1) jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka regresi memenuhi standart normalitis. 

2) jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka regresi tidak memenuhi standart normalitas11. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 

variabel bebas memiliki masalah multikioner atau tidak, terjadi multikioner 

sempurna apabila korelasi antar variabel bebas = 1, terjadi multikolerasi dengan 

cara mendeteksi  dengan melihat nilai dari VIF dan nilai tolerance. Jika nilai VIF 

tidak besar dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka hal ini 

menunjukkan tidak problem multikolineritas.12 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamat. 

Jika variance dan residual satu pengamat ke pengamat lain tetap, maka disebut 

hemoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah model regresi yang hemoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data dari berbagai ukuran. 

Mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

                                                             
 11 Arfan Ikhsan,Et.Al, Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen 
(Medan: Ciptapustaka Media, 2014), H 185  
 12Suharyadi Dan Purwo, Statistika:Untuk Ekonomi Dan Keuangan Modern Edisi 2, 
(Jakarta: Selemba Empat,2009), H 231  
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dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Model yang baik diperoleh jika tidak terdapat pola tertentu pada 

grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. 

 

d. Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linier terdapat hubungan, baik positif maupun negatif antar data yang ada 

dalam variabel penelitian. Deteksi gejala autokorelasi digunakan nilai durbin-

watson (DW) dengan membandingkan antara uji durbin-watson dengan nilai 

tabel. Model regresi yang baik yaitu regresi yang terbebas dari autokerelasi. 

Secara umum untuk menentukan autokorelasi bisa diambil keputusan sebagai 

berikut: 

Autokorelasi 

Positif 

Autokorelasi 

Negatif 

Keterangan 

DW < dL (4-DW) < dL Terjadi autokorelasi  

DW > dU (4-DW) > dU Tidak terjadi autokorelasi  

dL < DW < dU dL < (4-dW) < dU Pengujian tidak menyakinkan 

atau tidak dapat diambil 

kesimpulan yang pasti. 

  

2. Uji Regresi Linear Berganda 

 Dalam penelitian ini, metode lineritas yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Metode tersebut digunakan untuk meramalalkan pengaruh 

dari suatu variabel dependen (perubahan laba) berdasarkan variabel independen 

(Current Rasio Dan Operating Profit Margin). Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan analisis regresi berganda, kemudian dijelaskan secara deskriptif. 

Dan dapat pula digunakan untuk memprediksi harga variabel terikat  jika harga 

variabel bebas diketahui. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

meramalkan suatu variabel dependen (Y) berdasarkan dua variabel independen 

(X1 dan X2), dalam persamaan linier: 
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Y= a+bx1+bX2+ e 

Dimana :  Y = Perubahan Laba 

 X1     = Current Rasio 

 X2   =  Operating Profit Margin 

 a,b  = konstanta   

 e  =  kesalahan pengganggu 

 

3. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2), uji ini digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi atau pengaruh variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi berada antara 0 sampai 1. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel X dalam menjelaskan 

variabel Y. 

 

b. Uji t (Uji Signifikansi Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi dari setiap variabel bebas 

(independen) akan berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Prosedur uji 

t adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

H0 : B1 = 0 H1 : B1 ≠ 0 

H0 : B2 = 0 H2 : B2 ≠ 0 

2) Menghitung nilai thitung dan mencari nilai ttabel dari tabel t. 

3) Membandingkan nilai thitung dan ttabel. Keputusan menerima atau 

menolak H1 adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai thitung  > ttabel, maka H0 ditolak atau menerima H1. 

b) Jika nilai thitung < ttabel, maka H0  diterima atau menolak H1. 

 

c. Uji F Statistik (Uji Signifikansi Simultan) 

 Uji F statistik ini dapat digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F statistik dalam regresi berganda 
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dapat digunakan untuk menguji signifikansi koefisien determinasi R2. Dengan 

demikian nilai F statistik dapat digunakan mengevaluasi hipotesis bahwa apakah 

tidak ada variabel independen yang menjelaskan variansi Y disekitar nilai rata-

ratanya dengan derajat kepercayaan k-1 dan n-k tertentu. Langkah uji F dapat 

ditentukan sebagai berikut: 

1) Membuat H0 dan H1 sebagai berikut: 

H0 : B0 = B1 = 0 

H1 : B0 ≠ B1  ≠ 0 

2) Mencari nilai Fhitung dan F statistik dari tabel F 

3) Keputusan menolak H1 atau menerima adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 

b) Jika nilai Fhitung  < Ftabel, maka H0 diterima.13 

 

H. Gambaran Isi Skripsi 

 Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman isi skripsi, maka 

pembahasannya dibagi dalam lima bab yaitu: 

bab I : Pendahuluan  

 Bab ini menjelaskan latar belakang masalah penelitian yang akan 

menemukan arah pembahasan skripsi ini. Kemudian dilanjutkan dengan 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, manfaat dan kontribusi 

penelitian. 

Bab II : Kajian Teoritis 

 Pada bab ini menjelaskan tentang laporan keuangan, laba dan perubahan 

laba, analisis laporan keuangan kemudian dibagi menjadi Rasio Likuiditas dan 

rasio profitabilitas, current rasio, operating profit margin dan membahas 

pandangan islam tentang Perubahan Laba, Current Rasio,Dan Operating Profit 

Margin. 

Bab III :  Metode Penelitian 

                                                             
13 Arfan Ikhsan,Et.Al, Metodelogi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi Dan Manajemen 

(Medan: Ciptapustaka Media, 2014),H 190 
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 Pada bab ini menjelaskan tetang metode penelitian, dimulai dengan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, data penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sempel, definisi operasional, dan teknik analisa 

data . serta dicantumkan pembahasan pada bab-bab yang terdapat dalam skripsi 

ini. 

Bab IV : Temuan Penelitian 

 Bab ini menjadi pokok pembahasan dimana dicantumkan mengenai 

deskripsi data, pengelolaan data, pengujian hipotesis serta hasil penelitian beserta 

pembahasannya. 

Bab V:  Penutup 

 Bab ini berisi kesimpulan dari isi skripsi yang terdiri dari kesimpulan teori 

dan kesimpulan praktek juga saran-saran dari penulis. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

 PT.Waskita Karya (persero) Tbk merupakan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli 

efek pihak pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka atau 

merupakan lembaga pasar modal yang terbentuk melalui penggabungan antara 

bursa efek surabaya dan bursa efek jakarta. Bursa hasil penggabungan ini mulai 

beroprasi pada 1 Desember 2007. Bursa efek indonesia berpusat di gedung bursa 

efek indonesia, kawasan niaga sudirman jalan jendral sudirman 52-53, senayan, 

kebayoran baru, jakarta selatan. 

 PT.Waskita Karya (persero) Tbk didirikan pada tanggal 1 januari 1961 

yang berpusat di gedung waskita jln, M.t.haryono kav.no. 10 cawang, jakarta 

13340- indonesia dengan nama perusahaan negara waskita karya, berasal dari 

perusahaan belanda bernama “Volker Aanemings Maatschappij NV” yang 

dinasionalisasi pemerintah. Sejak 1973, status hukum waskita karya menjadi 

“persero”. waskita karya memiliki anak usaha yang juga tercatat dibursa efek 

indonesia yaitu Waskita Beton Precast Tbk. Ruang lingkup kegiatan Waskita 

karya adalah turut melaksanakan serta menunjang kebijakan program 

pemerintahan dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya 

terkait industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, 

investasi, agro industri, perdagangan, pengelolaan kawasan, layanan jasa 

peningkatan kemampuan di bidang jasa kontruksi, teknologi informasi serta 

kepariwisataan dan pengembangan. Saat ini kegiatan usaha yang dijalankan 

waskita karya yaitu pelaksaaan konstruksi dan pekerjaan terintegrasi enginering, 

procurement and construction (EPC).  

 Adapun visi dan misi dari PT.Waskita Karya (persero) Tbk yaitu dengan 

visi menjadi perusahaan indonesia terpercaya dan berkelanjutan dibidang 
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konstruksi terintegrasi dan investasi, dan misi meningkatkan nilai perusahaan 

yang berkelanjutan dengan mengembangkan sistem dan teknologi yang 

terintegrasi, membangun fundamental keuangan yang keat, menerapkan enterprise 

risk management yang prima, membentuk SDM  yang kompeten dan berkinerja 

unggul, serta ,encapai portofolio yang simbang melalui investasi dibidang usaha 

baru. 

 

2. Deskripsi Data  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen  yaitu Current Rasio dan Operatung Profit Margin terhadap variabel 

dependen  yaitu perubahan laba. Pada bab IV ini akan dilakukan pengelolaan data 

dengan menggunakan SPSS (statistical product an service sollution) version 20 

for windows. 

 Subjek dalam penelitian ini adalah PT.Waskita Karya (persero) Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan objek penelitian yaitu laporan keuangan 

triwulan PT.Waskita Karya (persero) Tbk yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi pada periode  2011-2018. 

a. Perubaha Laba 

 Perubahan laba pada penelitian ini yaitu perubahan laba PT.Waskita Karya 

(persero) Tbk periode 2011-2018, dengan rumus: 

 

𝑷𝒆𝒓𝒖𝒃𝒂𝒉𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒃𝒂 =
𝐲𝐭 − (𝒚𝒕 − 𝟏)

(𝒚𝒕 − 𝟏)
 

Dimana : 

   Yt  = laba periode t 

   yt − 1  = laba periode t - 11 

Untuk mengetahui bagaimana statistik deskriptif atas perubahan laba disajikan 

data pada tabel perubahan laba berikut ini : 

 

 

                                                             
 1 Munawir, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Liberty, 2007), h.39   
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Tabel 4.1 
Perubahan laba PT.Waskita Karya (persero) Tbk  

periode 2011-2018 
(Triwulan) 

 
Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 0,2812 0,1946 0,2068 0,2431 0,3376 0,6232 1,1360 1,0228 

LK TW II 0,2517 0,1964 0,2137 0,2588 0,3851 0,7665 1,2190 0,6606 

LK TW III 0,2223 0,1981 0,2205 0,2744 0,4325 0,9097 1,3021 0,2983 

LK TW IV 0,1928 0,1999 0,2274 0,2901 0,4800 1,0529 1,3851 -0,0640 

Sumber:  data sekunder yang diolah 

 
b. Current Rasio 

 Current rasio pada penelitian ini yaitu current rasio PT Waskita Karya 

(Persero) Tbk periode 2011-2018, Dengan rumus:  

𝑪𝑹 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑲𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Untuk mengetahui bagaimana analisis statistik deskriptif atas current rasio 

disajikan data pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 
Current Rasio PT.Waskita Karya (persero) Tbk  

periode 2011-2018 
(Triwulan)  

 
Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 1,0827 1,2223 1,6808 1,4158 1,3520 1,3090 1,2014 1,0466 

LK TW II 1,0691 1,4026 1,5985 1,3978 1,3423 1,2953 1,1351 1,0909 

LK TW III 1,0556 1,5828 1,5161 1,3798 1,3325 1,2815 1,0687 1,1351 

LK TW IV 1,0420 1,7631 1,4338 1,3618 1,3227 1,2678 1,0023 1,1794 

Sumber : data sekunder yang diolah. 
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c. Operating Profit Margin 

 Operating Profit margin  pada penelitian ini yaitu Operating Profit margin  

PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2011-2018, Dengan rumus:  

 

OPM  = 
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Untuk mengetahui bagaimana analisis statistik deskriptif atas Operating Profit 

margin  disajikan data pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.3 

Operating Profit Margin PT.Waskita Karya (persero) Tbk  

periode 2011-2018 

 (Triwulan) 

Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 0,2812 0,1946 0,2068 0,2431 0,3376 0,6232 1,1360 1,0228 

LK TW II 0,2517 0,1964 0,2137 0,2588 0,3851 0,7665 1,2190 0,6606 

LK TW III 0,2223 0,1981 0,2205 0,2744 0,4325 0,9097 1,3021 0,2983 

LK TW IV 0,1928 0,1999 0,2274 0,2901 0,4800 1,0529 1,3851 -0,0640 

Sumber : data sekunder yang diolah 

 

 Dari data triwulan PT.Waskita Karya (Persero) Tbk pada perubahan laba, 

current rasio dan operating profit margin tahun 2011 sampai dengan 2018 diatas, 

adapun bentuk analisis deskriptif statistik, sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Analisis deskriptif statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Perubahan Laba 32 -,0640 1,3851 ,488084 ,3932084 ,155 
CR 32 1,0023 1,7631 1,292713 ,1971018 ,039 

OPM 32 ,0657 ,1620 ,103459 ,0335477 ,001 
Valid N (listwise) 32      

Sumber : data sekunder yang diolah SPSS versi 20,  

 

 Dari hasil autput diatas dengan jumlah pengamatan delapan tahun mulai 

dari tahun 2011 sampai dengan 2018 dengan data secara triwulan, dapat 

dijelaskan bahwa: 

1. Jumlah data (N) pada setiap variabel yaitu perubahan laba, current rasio, 

dan operating profit margin dinyatakan valid, hal ini menunjukkan tidak 

adanya data yang hilang (missing) yaitu berjumlah 32 data. 

2. Nilai terendah atau minimum dari variabel perubahan laba adalah  pada 

rasio -0,0640 yaitu perubahan laba pada periode 2018 di triwulan IV. 

Nilai minimum pada variabel current rasio adalah pada rasio 1,0023 

yaitu current rasio pada periode 2017 di triwulan IV. Dan nilai minimum 

pada variabel operating profit margin adalah pada rasio 6,57% yaitu 

operating profit margin pada periode 2011 di triwulan I. 

3. Nilai tertinggi atau nilai maximum dari variabel perubahan laba adalah  

pada rasio 1,3851 yaitu perubahan laba pada periode 2017 di triwulan IV. 

Nilai maximum pada variabel current rasio adalah pada rasio 

1,7631yaitu current rasio pada periode 2012 di triwulan IV. Dan nilai 

maximum pada variabel operating profit margin adalah pada rasio 

16,20%  yaitu operating profit margin pada periode 2018 di triwulan IV. 

4. Nilai rata-rata (mean) adalah nilai total dibagi dengan jumlah kejadian 

(frekuensi), dapat kita lihat bahwanilai rata-rata pada variabel perubahan 

laba sebesar 0,488084, nilai rata-rata variabel current rasio sebesar 
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1,292713, dan nilai rata-rata variabel operating profit margin sebesar 

10,3459%. 

5. Devisi standar atau yang disebut juga nilai simpangan baku, yang 

mengukur rata-rata penyimpangan masing-masing item data terhadap 

nilai yang diharapkannya. Devisi standar dari variabel perubahan laba 

sebesar 0,3932084, pada variabel current rasio sebesar 0,1971018 dan 

pada variabel operating profit margin sebesar 0.335477. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi baik 

variabel dependen dan variabel independen terdistribusi secara normal atau tidak. 

Sebuah regresi yang baik adalah yang memiliki data normal. Pengujian normalitas 

adalah pengujian dengan uji statistik dan analisis grafik. Pada uji statistik 

dilakukan dengan cara uji kolmogorov-smirnov dengan kriteria jika nilai sig. Atau 

probabilitas > 0,05 maka data dikatakan data berdistribusi normal dan jika nilai 

sig, atau probabilitas < 0,05 maka data dikatakan data berdistribusi tidak normal, 

sedangkan pada analisis grafik dapat dengan melihat grafik histogram dengan 

pengambilan keputusan apabila grafik histogram tidak condong kekanan ataupun 

kekiri maka data penelitian berdistribusi normal, dan sebaliknya. Dan melihat uji 

normalitas pada analisis grafik dapat juga dilihat dengan normal p-p plot dengan 

pengambilan keputusan jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Maka hasil 

uji normalitas  sebagai berikut :  
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Tabel 4.5 

 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov 

 
 Dari hasil uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov pada tabel 

diatas, dilihat bahwa data terdistribusi dengan normal. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,107 yang berarti bahwa nilai signifikansi > 0,05. 

Sedangkan hasil uji normalitas pada analisis grafik histogram adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 4.1 

Garafik Histogram 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 

,28978416 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,214 
Positive ,125 
Negative -,214 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,210 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder yang diolah SPSS versi 20 
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 Dari hasil uji analisis grafik histogram diatas, terlihat grafik berbentuk 

simetris karena tidak condong kekanan ataupun kekiri, dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal sesuai dengan uji kolmogorov-smirnov.sedangkan hasil 

uji normalitas pada analisis grafik dengan noemal p-p plot adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Uji Normal Probability Plot 

 

 

 Dari hasil uji probability plot diatas, terlihat bahwa data tersebar disekitar garis 

diagonal, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal sesuai dengan  uji kolmogorov-

smirnov dan uji grafik histogram. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang 

sempurna seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Cara 

melakukan uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

tolerancedan variance inflation factor (VIF). Dengan pengambilan keputusan 

apabila nilai tolerance > 0.1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas, 

begitu juga sebaliknya jika nilai tolerance < 0.10 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS atas data, maka hasil 

uji multikolinearitas sebagai berikut :  
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Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 

(Consta
nt) 

,288 ,520  ,553 ,585   

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 ,775 1,290 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 ,775 1,290 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
Sumber : data sekunder yang diolah dengan SPSS versi 20 

 
 Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, terlihat nilai tolerance 

dari Variabel current rasio dan operating profit margin yaitu 0,775 yang berarti 

nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF dari  dari Variabel current rasio dan operating 

profit margin yaitu 1,290 yang berarti nilai VIF < 10. Sehingga dari hasil uji 

multikolinieritas dapat disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Dalam uji heteroskedastisitas ini melihat apakah dalam sebuah model 

regresi yang digunakanterjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut juga heteroskedastisitas. Adapun cara uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan cara metode scatter plot. Dengan pengambilan keputusan jika 

pola menyebar secara acak  dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau 

tittik=titik tersebut juga menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan 

hasil pengujian dengan SPSS atas data, maka hasil uji heteroskedastisitas sebagai 

berikut :  
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Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 Dari hasil uji heteroskedastisitas pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa 

pola menyebar secara acak  dan tidak membentuk suatu pola tertentu atau tittik-

titik tersebut juga menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

  

4. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahn pengganggu pada periode t dengan kesalahan penggangu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Adapun cara melihat tidak adanya autokorelasi 

yaitu dengan menggunakan uji durbin-watson (uji Dw), dengan pengambilan 

keputusan sebagai berikut:  

Autokorelasi 

Positif 

Autokorelasi 

Negatif 
Keterangan 

DW < dL (4-DW) < dL Terjadi autikorelasi  

DW > dU (4-DW) > dU Tidak terjadi gejala autokorelasi  

dL < DW < dU dL < (4-DW) < dU 

Pengujian tidak menyakinkan atau 

tidak dapat diambil kesimpulan 

yang pasti. 
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Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS atas data, maka hasil uji autokorelasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,676a ,457 ,419 ,2996101 ,251 

a. Predictors: (Constant), OPM, CR 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS versi 20. 

 
 Dari hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai DW 

sebesar 0,251 dan nilai durbin-watson berdasarkan tabel derajat kepercayaan pada 

n = 32 , k = 2, diperoleh dL = 1,3093, dU = 1,5736, (4-DW) = 3,749. yang berarti 

1,3093 < 3,749 > 1,5736 atau dL < (4-DW) > dU, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

C. Uji Regresi Linear Berganda 

 Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen tersebut mengalami 

kenaikan atau penurunan, Penilaian ini dilakukan dengan suatu persamaan. 

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS atas data, maka hasil uji regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,288 ,520  ,553 ,585 

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekunder yang diolah dengan spss versi 20 

 
 Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, memiliki 

persamaan regresi linear berganda, yaitu: 

Y = 0,288 - 0,376 X1 + 6,633X2 + e 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat diinterpretasi sebagai 

berikut:  

1. Nilai constanta= 0,288 hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perubahan 

current rasio dan operating profit margin, maka perubahan laba bisa 

mencapai rasio sebesar 0,288 

2. Current rasio menunjukkan koefisien regresi dengan arah negatif 

sebesar  -0,376, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% 

current rasio akan mengakibatkan penurunan perubahan laba sebesar 

0,376%.  

3. Operating profit margin menunjukkan koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 6,633, hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

1% Operating profit margin akan mengakibatkan kenaikan perubahan 

laba sebesar 6,633%. 
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D. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel terikat, atau dikatakan 

juga dengan kemampuan variabel X dalam menjelaskan variabel Y. Nilai 

Koefisien Determinasi (R2) adalah diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 

menunjukkan variansi variabel dependen sangat terbatas, sedangkan nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variansi variabel dependen. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan nilai R Square, hal ini dikarenakan penulis 

menggunakan dua variabel bebas. Maka hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) pada 

nilai R Square sebagai berikut: 

 
Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,676a ,457 ,419 

 
,2996101 

 
 

a. Predictors: (Constant), OPM, CR 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS versi 20. 

 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai R square sebesar 0,457 yang berarti sama dengan 45,7%, hal ini menjelaskan 

bahwa sebesar 45,7% perubahan laba dapat dijelaskan oleh current rasio dan 

operating profit margin. Sedangkan selebihnya yaitu sebesar 54,3% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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2. Uji t ( Uji Parsial) 

 Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual atau parsial dapat menerangkan variansi variabel 

terikat, atau seberapa besar variabel current rasio dan operating profit margin 

mempengaruhi perubahan laba. pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel, dengan kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% (0,05) 

dengan nilai t pada   n–k = 32-3 = 29 yaitu 2,045 Dengan pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel atau t signifikan < 0,05  maka Ha1 diterima dan H0 

ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai t hitung < t tabel atau t signifjikan > 0,05, maka Ha1 ditolak dan H0 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Maka hasil Uji t (parsial) sebagai berikut:  

Tabel 4.10 
Uji t (Uji Parsial) 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,288 ,520  ,553 ,585 

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekuner yang diolah SPSS Versi 20 

 

 Hasil uji t (parsial) pada tabel diatas, dapat dilihat nilai t hitung dari masing-

masing variabel, nilai tabel yang diperoleh dengan n-k = 32- 3 = 29 sehingga 

diperoleh t tabel = 2,045, dengan kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 5% 

(0,05). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan masing-masing variabel sebagai 

berikut: 
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a. berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara current rasio terhadap 

perubahan laba diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu (-1.212) < (2,045) 

dengan tingkat signifikansi (0,235) > (0,05). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H0 diterima, yang berarti tidak 

terdapat pengaruh yang signifikansi dari variabel current rasio terhadap 

perubahan laba. 

b. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial antara operating profit margin 

terhadap perubahan laba diperoleh nilai t hitung > t tabel yaitu (3,641) > 

(2,045) dengan tingkat signifikansi (0,001) < (0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H0 ditolak,  yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikansi dari variabel operating profit margin 

terhadap perubahan laba. 

 

3. Uji F (Uji Simultan) 

 Uji F atau yang disebut juga uji simultan merupakan uji yang digunakan 

untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung serta membandingkan F hitung dengan 

F tabel, dengan kriteria uji F dilakukan pada tingkat α= 5% dengan mencari nilai F 

tabel dengan taraf signifikansi dan derajat kebebasan pembilang k-1 = 3-1=2, serta 

derajat kebebasan penyebut n-k = 32-3 = 29 dengan nilai F tabel adalah 3,33. 

Dengan pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai F hitung > F tabel atau F signifikan < 0,05, maka Ha diterima dan H0 

ditolak, berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

b. Jika nilai F hitung < F tabel atau F signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara variabel independen dengan variabel dependen.  

Maka hasil Uji F (simultan) sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,190 2 1,095 12,197 ,000b 

Residual 2,603 29 ,090   

Total 4,793 31    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

b. Predictors: (Constant), OPM, CR 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS Versi 20. 

 

 Berdasarkan hasil uji simultas antara variabel current rasio dan operating 

profit margin terhadap perubahan laba diatas, di peroleh nilai F hitung > F tabel yaitu 

(12,197) > (3,33), dangan tingkat signifikansi  (0,000) < (0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikansi secara simultan antara variabel current rasio dan 

operating profit margin terhadap perubahan laba. 

 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Rasio Terhadap Perubahan Laba  

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial menunjukan 

antara current rasio terhadap perubahan laba diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu    

(-1.212) < (2,045) dengan tingkat signifikansi (0,235) > (0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak dan H0 diterima, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikansi dari variabel current rasio terhadap perubahan laba, 

yang menunjukkan bahwa meningkatnya current rasio tidak dapat meningkatkan 

perubahan laba dan begitu sebaliknya. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kasmir, yang menyatakan apabila 

nilai current rasio rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk 

membayar utang. Namun, apabila nilai current rasio tinggi belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik, bisa saja disebapkan karena kurang efektifnya 
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manajemen kas dan persediaan. pada hasil pengujian penelitian ini current rasio 

tidak berpengaruh dan bernilai negatif terhadap perubahan laba. Ditolaknya 

hipotesis Ha1 dan bernilai negatif dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

perusahaan terdapat permasalahan pendanaan yang mana dilihat dari nilai rasio 

lancar masih dibawah 2 yang artinya jumlah aset lancar perusahaan lebih sedikit 

dari liabilitas lancar perusahaan, perusahaan butuh dana untuk menjalankan 

proyek namun aset lancar atau uang kas yang tersedia belum bisa memenuhi 

kebutuhan pendanaan sehingga mereka terus menambah hutang untuk memenuhi 

pendanaan. Serta tidak dimanfaatkannya jumlah aset lancar yang dimiliki 

perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan operasional, seperti penumpukan 

persediaan yang menyebapkan perusahaan menjadi tidak efektif dan efisien 

karena memerlukan waktu yang lama untuk mengubah aset tersebut menjadi 

sumber keuntungan bagi perusahaan, sehingga kurang memberikan kontribusi 

bagi perusahaan.  

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Rizka Choirun Nissa Dan Sri Utiyati yang berjudul “pengaruh current rasio, 

DER, TATO, dan NPM terhadap perubahan laba pada perusahaan makanan dan 

minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia2”  kemudian hasil penelitian 

Martin Dan Monica dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan 

Laba Pada Perusahaan Kosmestik Dan Rumah Tangga Industri Sub Sektor Dan 

Perushaa n Retail Service Perdagangan Sub Sektor Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 3”, yang menyatakan bahwa current rasio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba, menurut mereka hal ini karena tidak dimanfaatkan 

                                                             
 2 Rizka Choirun Nissa Dan Sri Utiyati. “pengaruh current rasio, DER, TATO, dan NPM 

terhadap perubahan laba pada perusahaan makanan dan minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”.(jurnal ilmu dan riset manajemen, vol 7, no.4. april 2018), h. 48 

 3 Monica .Martini.“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Laba Pada Perusahaan 

Kosmetik Dan Rumah Tangga Industri Sub Sektor Dan Perusahaan Retail Service Perdagangan 

Sub Sektor Terdaftar D Bursa  Efek Indonesia”. (Jurnal Lentera Akuntansi, vol.2 no. 2, november 

2017.) h.56 
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jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan 

operasional. 

 

2. Pengaruh Operating Profit Margin Terhadap Perubahan Laba  

 Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial antara 

operating profit margin terhadap perubahan laba diperoleh nilai t hitung > t tabel 

yaitu (3,641) > (2,045) dengan tingkat signifikansi (0,001) < (0,05). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H0 ditolak, yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikansi dari variabel operating profit margin terhadap 

perubahan laba. Yang menunjukkan bahwa meningkatnya operating profit margin 

dapat meningkatkan perubahan laba dan begitu sebaliknya.  

 Diterimanya hipotesis Ha2 dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

hasil penelitian ini sesuai dengan teori I Made Sudana yang menyatakan bahwa 

operating profit margin adalah rasio yang menujukkan kemampuan perusahaan 

melahirkan atau menghasilkan laba yang akan menutupi biaya-biaya tetap atau 

biaya operasional lainnya dan ini menunjukkan bahwa perusahan cukup efektif 

dalam menghasilkan laba. Nilai operating profit margin yang tinggi akan 

menunjukkan kemampuan perusahaan yang tinggi pula dalam menghasilkan laba, 

Semangkin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tiap 

periodenya maka akan menunjukkan nilai perubahan laba yang semangkin tinggi 

pula. 

  Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Lily Saptri yang berjudul ”Pengaruh Operating Profit Margin Dan Total 

Asset Turn Over Terhadap Perubahan Laba Di PT.Adhi Karya (Persero) Tbk 

(2009-2017)4”, dengan hasil bahwa operating profit margin secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan. 

 

                                                             
 4 Lili Syaptri, “Pengaruh OPM DAN TATO Terhadap Perubahan Laba Di Pt. Adhi Karya 
(Persero) Tbk Periode 2009-2017”, (Skripsi, Jurusan Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018), h. 74   
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3. Pengaruh Current Rasio Dan Operating Profit Margin Terhadap 

Perubahan Laba  

 Berdasarkan hasil uji simultan antara variabel current rasio dan operating 

profit margin terhadap perubahan laba diatas, di peroleh nilai F hitung > F tabel yaitu 

(12,197) > (3,33), dangan tingkat signifikansi  (0,000) < (0,05). Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikansi secara simultan antara variabel current rasio dan 

operating profit margin terhadap perubahan laba. 

 Diterimanya hipotesin H3 dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

hasil penelitian ini secara simultan atau umum memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan laba pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Desi Niken Widhaningsih yang berjudul ”Pengaruh Rasio Keuangan Dalam 

Memprediksi Perubahan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Dibursa Efek Indoneisa (Tahun 2012-2013)”, yang menyimpulkan bahwa Current 

Ratio, Operating Profit Margin  secara bersama-sama berpengaruh simultan dan 

signifikan terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan penelitain terdahulu maka penulis 

menyimpulkan adanya kesesuaian antara hasil penelitian dengan penelitian 

terdahulu bahwa Current Ratio dan Operating Profit Margin secara bersam-sama 

ada pengaruh terhadap perubahan laba pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Dengan tingkat pengaruh independen (Current Ratio dan Operating Profit 

Margin) terhadap perubahan laba sebesar 0,457, hal ini menjelaskan bahwa sebesar 

45,7% perubahan laba dapat dijelaskan oleh current rasio dan operating profit 

margin, Sedangkan sisanya  sebesar 54,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 



65 
 

65 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa current rasio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, yang menunjukkan 

bahwa meningkatnya current rasio tidak dapat meningkatkan perubahan 

laba pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. Maka berdasarkan hasil uji t 

Ha1 ditolak, dalam penelitian ini mengidentifikasi bahwa terdapat 

permasalahan pendanaan yang mana dilihat dari nilai rasio lancar masih 

dibawah 2 yang artinya jumlah aset lancar perusahaan lebih sedikit dari 

liabilitas lancar perusahaan, perusahaan butuh dana untuk menjalankan 

proyek namun aset lancar atau uang kas yang tersedia belum bisa 

memenuhi kebutuhan pendanaan sehingga mereka terus menambah 

hutang untuk memenuhi pendanaan. Serta tidak dimanfaatkannya jumlah 

aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan kegiatan 

operasional, sehingga kurang memberikan kontribusi bagi perusahaan. 

2. Hasil penelitian secara parsial membuktikan bahwa operating profit 

margin berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, yang 

menunjukkan bahwa meningkatnya operating profit maergin dapat 

meningkatkan perubahan laba pada PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Maka berdasarkan hasil uji t Ha2 diterima. dalam penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba 

untuk menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasional lainnya cukup 

efektif. 

3. Berdasarkan hasil uji simultan antara variabel current rasio dan 

operating profit margin terhadap perubahan laba terdapat pengaruh yang 

signifikansi secara simultan antara variabel current rasio dan operating 

profit margin terhadap perubahan laba, yang berarti memiliki peran 

penting dalam meningkatkan laba di PT.Waskita Karya (Persero) Tbk. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti memberikan 

saran kepada peneliti yang akan datang maupun pihak yang terkait dalam 

penelitian ini dengan harapan mampu menjadi penambah informasi bagi pihak 

yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Pihak manajemen perusahan sebaiknya harus dapat menjaga serta 

memperhatikan tinggi rendahnya tingkat perolehan laba, karena laba 

sangat penting bagi perusahaan. 

2. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan tingkat likuiditas yang dilihat 

dari current rasio jika perusahaan ingin dikatakan likuid, dengan mampu 

mengubah aktiva lancar menjadi ketersedian modal kerja guna 

mendukung aktivitas operasional perusahaan, sehingga perolehan laba 

yang diinginkan sesuai yang di harapkan.   

3. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel independen 

yang lebih luas, dikarenakan masih banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba dibandingkan dengan variabel pada penelian ini 

seperti menggunakan bagian rasio aktivitas maupun rasio leverage. 
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Lampiran.1     Data Perusahaan PT.Waskita Karya (persero) Tbk 

 

Tabulasi Data Perubahan Laba 

Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 0,2812 0,1946 0,2068 0,2431 0,3376 0,6232 1,1360 1,0228 

LK TW II 0,2517 0,1964 0,2137 0,2588 0,3851 0,7665 1,2190 0,6606 

LK TW III 0,2223 0,1981 0,2205 0,2744 0,4325 0,9097 1,3021 0,2983 

LK TW IV 0,1928 0,1999 0,2274 0,2901 0,4800 1,0529 1,3851 -0,0640 

 

Tabulasi Data Current Rasio 

Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 1,0827 1,2223 1,6808 1,4158 1,3520 1,3090 1,2014 1,0466 

LK TW II 1,0691 1,4026 1,5985 1,3978 1,3423 1,2953 1,1351 1,0909 

LK TW III 1,0556 1,5828 1,5161 1,3798 1,3325 1,2815 1,0687 1,1351 

LK TW IV 1,0420 1,7631 1,4338 1,3618 1,3227 1,2678 1,0023 1,1794 

 

Tabulasi Data Operating Profit Margin 

Periode 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

LK TW I 0,2812 0,1946 0,2068 0,2431 0,3376 0,6232 1,1360 1,0228 

LK TW II 0,2517 0,1964 0,2137 0,2588 0,3851 0,7665 1,2190 0,6606 

LK TW III 0,2223 0,1981 0,2205 0,2744 0,4325 0,9097 1,3021 0,2983 

LK TW IV 0,1928 0,1999 0,2274 0,2901 0,4800 1,0529 1,3851 -0,0640 
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Lampiran.2      Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Variance 

Perubahan Laba 32 -,0640 1,3851 ,488084 ,3932084 ,155 
CR 32 1,0023 1,7631 1,292713 ,1971018 ,039 

OPM 32 ,0657 ,1620 ,103459 ,0335477 ,001 
Valid N (listwise) 32      
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Lampiran.3       Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 

,28978416 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,214 
Positive ,125 
Negative -,214 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,210 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,107 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder yang diolah SPSS versi 20 
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Lampiran.4     Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e 
VIF 

1 

(Consta
nt) 

,288 ,520  ,553 ,585   

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 ,775 1,290 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 ,775 1,290 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
Sumber : data sekunder yang diolah dengan SPSS versi 20 
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Lampiran .5      Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran.6      Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,676a ,457 ,419 ,2996101 ,251 

a. Predictors: (Constant), OPM, CR 
b. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS versi 20. 
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Lampiran .7     Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,288 ,520  ,553 ,585 

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekunder yang diolah dengan versi 20 
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Lampiran .8  Uji Hipotesis 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,676a ,457 ,419 

 
 
 

,2996101 

a. Predictors: (Constant), OPM, CR 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS 20. 

 

 Hasil Uji t ( Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,288 ,520  ,553 ,585 

CR -,376 ,310 -,188 -1,212 ,235 

OPM 6,633 1,822 ,566 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 
sumber : data sekuner yang diolah SPSSVersi 20 

 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2,190 2 1,095 12,197 ,000b 

Residual 2,603 29 ,090   

Total 4,793 31    

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

b. Predictors: (Constant), OPM, CR 
sumber : data sekunder yang diolah SPSS Versi 20. 
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Lampiran .9 tabel Tabel Durbin-Watson 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10. Tabel Distribusi T (1

 

 

 

Lampiran 10. Tabel Distribusi T (1-40) 

79 
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Lampiran 11. Tabel distribusi F (1 – 45)  

Titik persentase distribusi F untuk probabilita = 0,05 
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